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MENGENAI PEDOMAN [N

-~

Pariwisata hiu dan pari telah mendatangkan ratusan

r juta dolar setiap tahunnya di seluruh dunia, dan telah
' “I tumbuh secara substansial.’ Berbagai usaha di beragam

tempat menyediakan beraneka ragam kegiatan yang
memperbolehkan wisatawan untuk mengenali hiu dan
pari lebih dekat, seperti pengamatan di atas kapal,
menyelam di dalam sangkar, dan penyelaman scuba.
Pedoman ini menggunakan sains mutakhir yang terbaik
untuk membantu para operator wisata dalam membangun
pariwisata hiu dan pari yang aman, berkelanjutan dan lestari.

© Al Hornsby / PROJECT AWARE

Pedoman ini adalah pedoman pertama yang menyajikan informasi
yang praktis dan berbasis sains untuk operator pariwisata hiu dan pari
yang ingin memberikan yang terbaik bagi para wisatawan sekaligus
melestarikan spesies dan habitat, serta berkontribusi untuk masyarakat
lokal. Pedoman ini menyediakan saran dan perangkat yang dapat
diadaptasikan untuk situasi lokal, sehingga mendukung operator dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, keselamatan, dan keberlanjutan dari
usaha-usaha mereka. Pedoman ini juga menyediakan informasi praktis
berdasarkan data ilmiah terbaik yang ada, untuk pemegang otoritas
pengelolaan dan pihak lainnya yang terlibat dalam industri ini.

Berbagai kalangan, termasuk ahli sains, operator dan otoritas
pengelolaan, telah berkontribusi dalam penyusunan pedoman ini.
Pedoman ini terdiri atas dua unsur utama:

&) Bimbingan dan informasi umum, termasuk contoh-contoh kehidupan
nyata dan informasi ilmiah.

Q) Perangkat pelaksanaan dengan daftar kelengkapan dan contoh-contoh
untuk membantu Anda mengembangkan praktik terbaik Anda sendiri.

Walaupun pedoman ini menyajikan sejumlah informasi berkenaan dengan
petunjuk keselamatan, hal tersebut dapat berbeda-beda sesuai negara
atau daerah. Para operator dianjurkan untuk memeriksa ulang apa saja
yang diatur oleh hukum setempat.
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BAGIAN SATU
MENJADI OPERATOR PRAKTIK TERBAIK

MENJADI OPERATOR
PRAKTIK TERBAIK

DALAM BAB INI

B Menggunakan kode etik: B Melakukan peninjauan
bagaimana cara mengelola kinerja untuk
dan meminimalisasi dampak memelihara perbaikan
pada spesies target dan yang berkesinambungan.
habitatnya.

Sertifikasi untuk usaha
Pengumpanan: pendekatan pariwisata berkelanjutan.
kehati-hatian dan

meminimalisasi risiko. AUETEIELE [aUeEyE

perbaikan yang
Berinvestasi dengan berkesinambungan
komunitas lokal dan dan kepatuhan pada
bekerja dengan pemangku peraturan.
kepentingan lainnya.

© Al Hornsby / PROJECT AWARE
Melakukan praktik terbaik berarti menjalankan suatu usaha yang
menguntungkan secara finansial, sekaligus sadar akan lingkungan dan sosial.
Bagi operator-operator pariwisata hiu dan pari, hal tersebut berarti memiliki
model usaha yang mencangkup:

B Beroperasi secara menguntungkan dan memenuhi standar keselamatan
B Meminimalisasi dampak pada spesies-spesies target dan habitatnya

B Membangun hubungan baik dengan masyarakat lokal

B Memiliki budaya yang selalu memperbaiki diri dan taat kepada peraturan.

VIABILITAS
EKONOMI DAN
PENGALAMAN
PELANGGAN
YANG AMAN

PRAKTIK
TERBAIK
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MEMINIMALISAS|I DAMPAK

MENGGUNAKAN KODE ETIK

Pariwisata hiu dan pari dapat B Akan kecil kemungkinan
mengakibatkan dampak negatif intervensi pemerintah
pada margasatwa, dan pada terhadap usaha para
akhirnya merusak sumber operator apabila operator-
daya di mana pariwisata operator tersebut
tersebut bergantung. berhasil menunjukkan

bahwa mereka dapat
mengatur dirinya dengan
baik dan benar.

Menggunakan dan
melaksanakan sebuah
kode etik secara sukarela
adalah cara yang efektif
bagi para operator untuk
meminimalisasi dampak
kegiatan mereka.

© Ethan Daniels / WWF
Operator pariwisata memiliki kewajiban untuk menaati hukum, yang termasuk

undang-undang, peraturan, dan izin. Namun, hal tersebut mungkin tidak
cukup untuk mencegah dampak negatif terhadap kehidupan hiu, pari dan
habitat-habitatnya.

Dampak-dampak yang ditimbukan oleh pariwisata termasuk pencemaran

dari kapal, limbah buangan dan sampah plastik, serta kerusakan fisik maupun
kimiawi akibat benturan kapal, pecahnya karang dan kerusakan yang
ditimbulkan tabir surya. Hal-hal lain seperti mengubah perilaku alami hiu atau
pari dan komposisi spesies alami di suatu lokasi, menyentuh atau melukai
hewan, ataupun mengubah tatanan habitat, juga pada akhirnya akan merusak
sumber daya yang menjadi fondasi pariwisata tersebut.?

Penggunaan kode etik adalah salah satu cara yang efektif dalam mengurangi
dampak-dampak negatif tersebut. Hal tersebut umumnya dikembangkan oleh
industri yang berkenaan, bersama para otoritas pengelola, dan secara sukarela
dilaksanakan oleh suatu operator ataupun sekelompok operator. Oleh karena
itu, suatu kode etik dapat diartikan sebagai suatu rangkaian peraturan yang
dilakukan sukarela untuk memastikan bahwa staf dan pelanggan berperilaku
secara bertanggung jawab ketika berinteraksi dengan hiu atau pari. Hal
tersebut dapat menjadi sangat penting apabila ada kompetisi usaha di sebuah
lokasi yang populer. Dalam kasus tersebut, operator-operator besar dapat
merancang kode etik yang berupa sistem sukarela agar mengurangi atau
mencegah penggunaan berlebih dari suatu spesies.
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Secara global, kode-kode etis yang memadai
masihlah sedikit (Lihat & Studi Kasus 1 sebagai
contoh). Sesungguhnya, tidak ada pembakuan
kode etik yang sesuai bagi seluruh operator
hiu dan pari. Namun, kode etik dapat
disesuaikan berdasarkan:

1) Pemahaman adanya persyaratan
minimum untuk beroperasi di sekitar, atau
interaksi pelanggan yang tepat dengan,
spesies-spesies target dan habitatnya. Hal
tersebut harus berlandaskan sains terbaik
yang tersedia, dan harus mencermati karakter

unik atau ciri biologis spesies tersebut,
maupun kepekaan habitat mereka, yang
seringkali membutuhkan perhatian khusus.

2) Menyesuaikan persyaratan minimum
tersebut dengan konteks dan situasi
lokal. Adalah suatu hal yang penting
untuk memantau suatu lokasi wisata untuk
memeriksa apakah operator-operator
menaati kode etik, dan memahami efek
dari operasi wisata terhadap spesies fokus
dan habitatnya, serta efeknya terhadap
masyarakat lokal.

Dengan menunjukkan bahwa mereka mampu
mengatur dirinya sendiri melalui kode etik
sukarela yang efektif, para operator pariwisata
hiu dan pari memperkecil kemungkinan untuk
ditindak oleh pemerintah, serta beban yang dapat
ditimbulkan hal tersebut.

Para pemangku kepentingan lingkungan

dan keilmuan dapat membantu pelaksanaan
pemantauan ekosistem (ecosystem monitoring),
sehingga dapat memandu strategi-strategi
pengelolaan secara mendalam, apabila perlu.?
Hal tersebut dapat meliputi biaya kunjungan,
sistem lisensi, atau pembatasan lainnya,

seperti batas jumlah pengunjung, jam atau hari
beroperasi, ataupun izin memancing dalam
daerah wisata. Dukungan masyarakat adalah
suatu hal yang sangat diperlukan, dan berbagai
langkah pengelolaan dapat menjadi jauh lebih
efektif karenanya.*

Dengan menunjukkan bahwa mereka
mampu mengatur dirinya sendiri
melalui kode etik sukarela yang efektif,
para operator pariwisata hiu dan pari
memperkecil kemungkinan untuk ditindak
oleh pemerintah, serta beban yang
dapat ditimbulkan hal tersebut. Namun,
pengaturan tetap menjadi alat yang
penting apabila tindakan sukarela gagal
untuk mengatasi hal-hal yang dapat
berdampak negatif.
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-

© Michael Davey / JETTY DIVE

Populasi hiu anjing (Carcharias taurus, dalam bahasa Inggris dikenal sebagai grey nurse shark, sand tiger shark dan spotted
ragged-tooth shark) yang berada di pesisir timur Australia telah didaftarkan sebagai terancam kritis (Critically Endangered)
oleh legislasi setempat. Hal tersebut dikarenakan populasi lokal yang menurun drastis sejak sekitar tahun 1960. Penurunan
tersebut diakibatkan oleh kegiatan memancing rekreasional dan menombak ikan (spearfishing), disertai oleh penangkapan
insidental oleh nelayan komersial dan jaring-jaring hiu untuk melindungi wisatawan dari hiu. Namun, tekanan akibat
perikanan tetap menjadi ancaman terbesar hingga saat ini.>

Terdapat industri selam yang maju di sepanjang pesisir timur Australia, yang terpusat pada kegiatan menyelam dengan
hiu anjing. Dengan menyadari akan kebutuhan untuk mengurangi dampak kegiatan manusia dalam melestarikan spesies
tersebut, pemerintah memperkenalkan sejumlah langkah-langkah pengelolaan yang melibatkan industri selam:®

Kode etik penyelaman: di negara bagian
New South Wales, seluruh operator selam
rekreasional dan komersial mengikuti kode
etik sukarela yang disusun oleh Departemen
Industri Primer New South Wales, yang telah
berkonsultasi dengan pihak industri tersebut.
Seluruh operator komersial telah menyetujui
kode etik tersebut.

Hukuman: pihak yang menganggu hiu

anjing akan dikenakan denda sebesar
AUS$500 (~Rp 5300.000,-) di tempat, dengan
denda maksimal sebesar AU$110,000 (~Rp
1.160.000.000,-) atau dua tahun penjara.
Penggangguan termasuk mengusik, mengejar,
menandai, tagging, atau melakukan tindakan-
tindakan yang bermaksud menarik perhatian
atau mengusir seekor hiu anjing.

Zonasi: wilayah-wilayah perlindungan telah
ditetapkan di sekitar kebanyakan lokasi
perkumpulan hiu tersebut. Seluruh metode
perikanan rekreasional atau komersial dilarang
di dalam zona-zona tersebut, terkecuali
sejumlah kegiatan yang berdampak kecil.

Grey Nurse Shark Watch dan Spot-A-
Shark: program-program riset sains warga
(citizen science) tersebut menggunakan
penghitungan visual dan fotografi untuk
memantau populasi hiu anjing.”

PELAJARAN YANG DIDAPAT:

Konservasi hiu diutamakan dan diunggulkan. Walaupun
penyelaman scuba yang sesuai dengan kode etik umumnya
dianggap berdampak rendah, peningkatan kegiatan tersebut di
suatu lokasi yang populer dapat menimbulkan dampak. Situasi
tersebut harus dipantau secara terus-menerus, dan apabila
dibutuhkan, kode etik dapat direvisi untuk meminimalisasi
gangguan terhadap hiu.

Program riset ilmiah yang sahih sangatlah penting untuk
memperbaiki pengetahuan dalam pergerakan migrasi atau lokal,
perkiraan ukuran populasi dan strukturnya, tingkatan mortalitas
dan tangkapan sampingan, dan identifikasi habitat-habitat
penting. Pengetahuan ilmiah ini kemudian menjadi landasan
inisiatif kesadaran (awareness) dan pendidikan.

Ketaatan penyelam terhadap kode etik pada umumnya tinggi,
terutama di sektor dive charter (penyewaan selam) dengan
kelompok klien yang besar. Namun, masih dibutuhkan edukasi
untuk mengurangi dampak lebih jauh lagi dalam mengurangi
dampak penyelam rekreasional yang tidak menggunakan jasa
dive charter.

Kepemilikan kode etik yang telah dikembangkan oleh industri
terkait, jelas dan mudah dimengerti, serta diterapkan dengan
tertib oleh individu-individu operator menjadi faktor penting
dalam mendapatkan tingkat ketaatan yang tinggi.®

Keterlibatan dan perundingan komprehensif dengan para
pemangku kepentingan juga penting dalam mendorong
penerimaan zona perlindungan dan langkah konservasi lainnya.?

QQ PERANGKAT 6: Contoh-contoh kode etik bertujuan untuk membantu para operator yang ingin mengembangkan
sebuah kode etik. Perangkat tersebut meliputi beragam spesies dan menggambarkan bimbingan praktik terbaik untuk
pengaturan kapal, interaksi manusia-hewan serta pertimbangan-pertimbangan lainnya.
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MEMINIMALISAS|I DAMPAK

S v TN 4
. '- b n USRS,  PENGUMPANAN YANG BERTANGGUNG JAWAB

B Pengumpanan hiu dan pari B Apabila perjumpaan mungkin
(menggunakan umpan ICIELIRERSERMELMNELE!
untuk memikat mereka ke lebih baik hindari
lokasi wisata) adalah praktik penggunaan umpan.
yang sangat kontroversial,
disebabkan oleh potensinya
dalam mengubah perilaku
hewan (sebagai contoh waktu
menetap atau residency

Dianjurkan untuk melakukan

pendekatan kehati-hatian agar
terhindar dari dampak-dampak
ekologis, keselamatan dan

time, dan fisiologi) dan dapat ekonomis yang tidak disangka

berdampak pada habitat mereka (dan di banyak kasus, masih
dan keselamatan manusia. tidak diketahui sama sekali).

© Stefan Pircher
Pengumpanan (provisioning) adalah penggunaan bahan makanan, umpan

pancing, atau pemikat visual untuk menarik perhatian hewan ke lokasi selam/
renang.'® Meskipun metode tersebut dapat memudahkan interaksi dengan hiu
dan pari, pengumpanan adalah metode yang sangat kontroversial dan berpotensi
membahayakan apabila tidak dikendalikan secara cermat.

%\ B MINYAK ATAU CAIRAN IKAN

B BAGIAN TUBUH IKAN/SISIK
CINCANGAN
IKAN

B PENYAJIAN VISUAL UMPAN TIRUAN
B PENYAJIAN VISUAL UMPAN ASLI

() B PEMBERIAN PASIF
-~

.hl' ! B PEMBERIAN AKTIF (DENGAN PEMBATAS)

PEMBERIAN
PAKAN N PEMBERIAN AKTIF (DENGAN TANGAN)

 —

DERAJAT KETERLIBATAN DENGAN HEWAN

Berbagai jenis pengumpanan yang digunakan di kebanyakan pengoperasian pariwisata hiu dan pari, serta
derajat keterlibatan relatif dengan hewan (dari paling rendah di atas, hingga paling tinggi di bawah)."

Kalangan ilmuwan merasa khawatir atas berbagai konsekuensi negatif yang dapat
terjadi pada spesies target dan habitatnya. Pengumpanan dapat mengubah

cara seekor hiu menggunakan energinya. Hiu dan pari juga dapat belajar dan
mengubah perilakunya akibat dari pengumpanan. Hal tersebut bergantung
dengan spesies, seringnya pengumpanan (berapa kali pengumpanan dalam sehari,
atau dalam sebulan atau tahun), besar jumlah dan jenis pakan yang disediakan,
dan cara penyajiannya.'?

-]
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Beragam penelitian menunjukkan bahwa
pengumpanan berakibat pada perubahan
perilaku hiu dan pari dalam jangka pendek,
termasuk waktu bersinggah di satu wilayah
(residency time), hewan 'berharap' diberi pakan,
dan kompetisi (eksklusi kompetitif) dalam satu
spesies atau antar spesies.’* Pengumpanan
juga dapat berdampak pada perilaku mencari
makan, jumlah populasi dan penggunaan
habitat, yang dapat berujung pada perubahan-
perubahan di seluruh ekosistem.™ Sejauh ini
belum ada penelitian mengenai dampak atau
risiko terhadap manusia, sebagian dikarenakan
sensitivitas isu tersebut. Namun, penelitian
tersebut jelas dibutuhkan. Penelitian pada

berbagai predator daratan mengesankan bahwa
kebanyakan spesies akan menjadi terbiasa oleh
pemberian makanan, dan dapat menimbulkan
berbagai konsekuensi yang berbahaya.'
Pengumpanan dapat menyebabkan hewan
'mengemis' kepada wisatawan, dan menjadi
agresif apabila tidak dipenuhi: di sebuah lokasi
wisata pengumpanan di Australia, lumba-lumba
hidung botol lokal menjadi berperilaku semakin
agresif dan berisiko seiring berjalannya waktu
yang mereka harus tunggu untuk mendapatkan
pakan dari wisatawan.'® Pemberian pakan

pada hiu, terutama pemberian pakan dengan
tangan, dapat menjadi berbahaya, dengan risiko
penyelam tergigit secara tidak sengaja."”

spesies dan ekosistem.

Maka diharuskan adanya sistem pemantauan
untuk menjamin minimnya dampak terhadap

Dampak jangka panjang dari pengumpanan
hiu dan pari masih belum jelas; namun, mulai
timbul beberapa riset yang konklusif. Penelitian-
penelitian tersebut menemukan bahwa
pengumpanan hiu dan pari memiliki dampak
fisiologis dan dampak lainnya. Inilah mengapa
sebuah pendekatan kehati-hatian penting
dilakukan. Terdapat sejumlah bukti bahwa
dampak-dampak tersebut, apabila tidak diatur
secara hati-hati, dapat berakibat negatif pada
kesehatan dan keberlangsungan hidup individu
serta populasi.®

Suatu pendekatan kehati-hatian (precautionary
approach) berarti melindungi spesies dan
lingkungan dari bahaya yang secara teoretis dapat
terjadi, walaupun hal tersebut belum dibuktikan —
bertindak setelah kerusakan timbul adalah tindakan
yang terlambat.' Ketidakpastian akan selalu

ada dalam mengukur dampak wisata alam liar
terhadap beragam spesies dan habitatnya.?’ Dalam
hal pengumpanan, operator hiu dan pari dengan
praktik terbaik akan mengakui nilai pendekatan
kehati-hatian sebagai alat perencanaan

proaktif untuk mengurangi dampak-dampak
yang berpotensi terjadi sekaligus memastikan
berjalannya pariwisata yang berkesinambungan.

Apabila Anda melakukan pengumpanan, Anda
perlu memahami dan mengelola segala risikonya,
termasuk risiko terhadap staf, pelanggan dan
hewan target. Merancang rencana pengumpanan
yang bertanggung jawab adalah salah satu

cara melakukan hal tersebut. Apabila seorang
operator memutuskan bahwa pengumpanan
perlu dilakukan, maka perlu diadakan sistem
pemantauan untuk menjamin minimnya
dampak terhadap spesies dan ekosistems.

‘ / Pengumpanan yang bertanggung jawab menyediakan
& rangkuman dari penemuan-penemuan terbaru dan sebuah contoh dasar untuk
mengembangkan rencana pengumpanan.

-]
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MEMINIMALISAS|I DAMPAK

MANFAAT KAWASAN PERLINDUNGAN LAUT

B Kawasan Perlindungan B Operator hiu dan
Laut atau Marine pari dan membantu
Protected Area (MPA) mengidentifikasi lokasi-
dapat mendukung lokasi habitat kritis

tujuan-tujuan pariwisata yang dapat diuntungkan
dan konservasi - karena oleh peningkatan upaya
keuntungan pariwisata perlindungan.

hiu dan pari bertumpu

pada kesehatan spesies

dan habitatnya.

© Al Hornsby / PROJECT AWARE
Seiring dengan mengurangi dampak kegiatan, operator pariwisata hiu dan
pari yang menerapkan praktik terbaik juga dapat berpartisipasi lebih lanjut
dengan mendukung konservasi spesies dan habitatnya secara proaktif. Kawasan
perlindungan laut, yang juga dikenal dengan istilah Marine Protected Area
(MPA), atau kawasan yang membatasi kegiatan yang berpengaruh pada
kehidupan laut, merupakan salah satu alat konservasi yang diterapkan secara
luas.?’ Suatu MPA yang didesain dan dikelola dengan baik dapat bermanfaat bagi
keanekaragaman hayati dan meningkatkan kesempatan untuk industri alternatif
non-ekstraktif, termasuk pariwisata hiu dan pari.?? Bagi para operator wisata hiu
dan pari, memastikan bahwa hiu dan pari dapat dilihat di habitat aslinya adalah
hal yang esensial: mereka juga dapat membuat argumen sosio-ekonomis yang
meyakinkan untuk mendorong pemerintah agar mendirikan suatu MPA.

Sebagai contoh, di Australia Selatan, wisatawan bersedia untuk membayar hingga
US$1500 untuk menyelam dalam sangkar bersama hiu putih besar di dalam

MPA yang didesain untuk melindungi hiu dan mangsanya, singa laut Australia. Di
Palau, menyelam bersama hiu (shark diving) di dalam MPA adalah suatu hal yang
populer, dikarenakan sifat hiu sirip putih dan hiu merak bulu yang dapat diprediksi,
jumlahnya yang relatif melimpah, dan cenderung menetap di satu lokasi.?

Membuat argumen untuk pendirian MPA untuk hiu dan pari membutuhkan
pemahaman akan ragam manfaat lingkungan, sosial, dan ekonomi secara
baik dan menyeluruh, serta cara kuantifikasi dan penyajian manfaat-manfaat
tersebut. Argumen tersebut harus memperlihatkan bahwa sebuah MPA
memberikan nilai yang sama atau lebih bagi komunitas lokal, dibandingkan
dengan cara pemanfaatan lainnya atau pilihan 'tidak melakukan apa-

apa'. Hal tersebut menjadi krusial di negara-negara berkembang, di mana
terdapat ketergantungan yang tinggi akan laut sebagai sumber makanan dan
pendapatan. Menggabungkan argumen sosial dan ekonomi dengan justifikasi
ilmiah untuk pendirian MPA (melestarikan keanekaragaman hayati, spesies yang
terancam, dll.) adalah kunci dalam memberikan argumen yang meyakinkan
kepada penegak hukum dan pemangku kepentingan lainnya.

-]
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© Anissa Lawrence / TIERRAMAR

MEMBANGUN IZIN SOSIAL
UNTUK BEROPERASI

APA ITU IZIN SOSIAL?

B Suatu usahayang ingin
beroperasi dengan sukses
dan berkelanjutan akan
membutuhkan penghormatan,
dukungan dan kepercayaan

masyarakat lokal dan
pemangku kepentingan
lainnya. Hal tersebut hanya
mungkin dengan meluangkan
waktu untuk bergaul dengan
komunitas tersebut.

Memenuhi tuntutan hukum atau kode etik
sukarela tidak selalu mencukupi: usaha
pariwisata hiu dan pari juga membutuhkan
izin sosial untuk beroperasi. Telah banyak
contoh di berbagai macam industri
(pertambangan, perikanan, pertanian, dll.)
di mana usaha-usaha tersebut terganggu
atau bahkan dihentikan akibat perlawanan
publik. Bagi pariwisata hiu dan pari,
persoalan izin sosial mulai muncul melalui
judul berita ataupun media sosial di
sejumlah daerah:

B “Kalangan konservasi meminta agar
penunggang hiu paus ditindak tegas "%

B “Serangan hiu...menimbulkan
pertanyaan akan perkembangan
industri penyelaman bersangkar”?

B “Operator penyelaman dalam sangkar
membela penggunaan umpan
untuk memikat hiu, walaupun warga
khawatir "%

B “Apakah ekowisata membahayakan
margasatwa? "%

B “Peneliti mengungkapkan bahwa pari
menjadi malas dan agresif akibat pakan
dari wisatawan "%

B “5 alasan untuk tidak berenang
bersama hiu paus”?

Di sejumlah komunitas, hiu dan pari

juga memainkan peranan budaya yang
penting, atau menjadi sumber makanan
dan pendapatan yang penting untuk
masyarakat lokal. Bersosialisasi dengan
komunitas lokal agar memahami nilai-nilai
dan prioritas mereka yang menyangkut
dengan hiu dan pari adalah strategi yang
vital dalam membangun hubungan yang

B Para pemangku kepentingan
(stakeholders) dapat meliputi
banyak kelompok dengan
kepentingan pribadi dalam operasi
tersebut - termasuk kelompok
komunitas lokal dan pemilik lahan
tradisional, industri perikanan,
lembaga swadaya masyarakat
(LSMJ lingkungan, pendana
investasi etis, institusi finansial,
pemerintah, dan lainnya.

kuat dan positif. Memiliki suatu izin sosial
untuk beroperasi berarti komunitas lokal
dan pemangku kepentingan lainnya
memberikan izin atau mendukung proyek
suatu perusahaan, atau keberadaan usaha
tersebut di suatu daerah.*® Para pemangku
kepentingan yang terlibat dapat termasuk
banyak kelompok di luar masyarakat
lokal, termasuk industri perikanan, LSM
lingkungan, pendana investasi etis,
institusi finansial, pemerintah, dan banyak
lainnya. Bagi seorang operator hiu dan
pari, terdapat tiga komponen inti untuk
mendapatkan izin sosial:*'

B | egitimasi — pemangku kepentingan
perlu untuk percaya bahwa kegiatan
operator sah secara hukum, aman, dan
sesuai norma sosial dan moral.?

B Kredibilitas — para operator harus
menunjukkan bahwa perbuatan mereka
konsisten dengan ucapannya, dapat
dipercaya, dan menepati janjinya,
terutama mengenai komitmen mereka
dalam mengurangi risiko keselamatan
(sebagai contoh, menegakkan
kode etik atau membatasi aktivitas
pengumpanan).

B Kepercayaan — cara seorang operator
bergaul dan memperlakukan warga lokal
dan pemangku kepentingan lainnya
akan membangun kepercayaan.*
Masyarakat pada umumnya akan
merespon dengan baik apabila operator
tidak mengeksploitasi mereka, dan
mengelola risiko dengan integritas dan
kompetensi.* Kerjasama dan memenuhi
harapan masyarakat adalah krusial.®
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1.2 MEMBANGUN IZIN SOSIAL
2 . UNTUK BEROPERAS!

BAGAIMANA CARA MENDAPATKAN IZIN SOSIAL?

B Memahami keinginan, kepercayaan, adat, motivasi, kepedulian
dan mata pencaharian dari masyarakat lokal dan pemangku
kepentingan lainnya adalah hal yang sangat penting.

Pelibatan masyarakat dan pemangku kepentingan yang
lebih luas, partisipasi dan pembagian manfaat dapat
menjadi penting dalam menjalankan pariwisata hiu dan pari
yang sukses.

Komunikasi dan pemberdayaan masyarakat adalah dua
cara yang praktis dalam meraih rasa hormat, dukungan
dan kepercayaan dari masyarakat lokal dan pemangku
kepentingan lainnya.

© Anissa Lawrence / TIERRAMAR

Sejumlah komunitas pribumi atau tradisional di pesisir memiliki kepercayaan
dan adat yang berkenaan dengan perairan lokal. Komunitas lainnya juga dapat
memiliki sejarah yang panjang, warisan dan penatagunaan terhadap perairan
lokal (walaupun mungkin bukan kepemilikian legal). Operator wisata harus fokus
pada kebutuhan, persepsi dan sikap mereka, serta menunjukkan rasa hormat
terhadap kepemilikan dan penatagunaan masyarakat. Otoritas pengelolaan
akan melihat bahwa pengaturan dan hukum yang tidak mengindahkan nilai-nilai
kepemilikan, pengetahuan, kepercayaan lokal serta tidak didukung oleh warga
lokal kemungkinan akan menjadi gagal.

Otoritas pengelolaan akan melihat

bahwa pengaturan dan hukum yang tidak
mengindahkan nilai-nilai kepemilikan,
pengetahuan, kepercayaan lokal serta tidak
didukung oleh warga lokal kemungkinan akan
menjadi gagal.

Namun demikian, situasi dapat bervariasi. Di sejumlah kasus, penangkapan

ikan secara berlebih (overfishing) akan berujung pada habisnya stok ikan, dan
menyulitkan masyarakat lokal dalam mencari makan. Di kasus lainnya, pemangku
kepentingan mungkin menangkap hiu atau pari sebagai bagian dari perikanan
artisanal atau perdagangan komersial, dan pada akhirnya bertentangan dengan
pariwisata hiu dan pari. Warga mungkin percaya bahwa pengumpanan untuk
spesies hiu tertentu membahayakan pengguna laut lainnya. Masyarakat juga dapat
memiliki hubungan spiritual terkait hiu dan pari dan menganggap pariwisata tidak
sesuai dengan nilai-nilai adat mereka.

-]
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Menjadi terbuka terhadap sudut pandang masyarakat dan mengikutsertakan diri dengan mereka
untuk menghapus segala kekhawatiran adalah kunci dalam menghindari berbagai perselisihan.
Agar mendapatkan izin sosial, solusi yang praktis adalah yang paling efektif:

B Membangun hubungan berdasarkan komunikasi yang terbuka dan berlanjut.

B Pemaparan informasi, pelaksanaan suatu program, dan alasan di balik pelaksanaan,
secara transparan.

B Memperkuat pengembangan masyarakat dengan berinvestasi secara ekonomi pada
masyarakat lokal — sebagai contoh, mempekerjakan warga lokal untuk mengisi lowongan
sesering mungkin, memberikan pelatihan atau kesempatan belajar bagi warga, menyarankan
pelanggan ke usaha-usaha lokal seperti penginapan dan restoran, hidup di tengah masyarakat
lokal, dan selalu ada bagi warga yang membutuhkan serta sigap terhadap segala keprihatinan
warga - seluruh hal yang dapat memelihara hubungan baik.

Tabel di bawah memperlihatkan sejumlah contoh manfaat yang dapat diberikan operator pariwisata ke
warga sekitar.3® & Studi Kasus 2 memberikan contoh yang baik dalam membangun suatu izin sosial.

NYATA ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur — Pembangunan kapasitas (capacity building) untuk institusi dan individu
jalanan, sarana komunikasi, sekolah,

perpustakaan, klinik

Pengenalan dan/atau mendukung Pengembangan dan pelatihan keterampilan
pemerintahan lokal dan institusi-institusi

pendukung

Skema pembagian keuntungan, e.g. Pendidikan dan beasiswa
perusahaan patungan, biaya sewa oleh

masyarakat

Manfaat pekerjaan langsung, melalui
upah dan gaji

Pemberdayaan masyarakat dengan kemitraan

Manfaat pekerjaan tidak langsung,
melalui pemasok barang dan jasa

Pengenalan dan pengembangan kemitraan, contoh: perusahaan patungan
finansial, yang membangun kapasitas dan menghasilkan pengembangan dan
pelatihan keterampilan, seperti pemasaran dan keuangan

Secara umum, meningkatkan
kesejahteraan dan jaminan kerja
dengan menyediakan mata pencaharian
alternatif

Memajukan kesatuan, struktur dan penatagunaan komunitas

Memajukan budaya dan kegiatan budaya

Bekerja sebagai pemicu tindakan pengelolaan sumber daya secara kolektif

Mengurangi urbanisasi para remaja, sehingga menjaga keutuhan keluarga-
keluarga pedesaan

Mengurangi keinginan masyarakat untuk bekerja di usaha-usaha yang dapat
mengganggu ekosistem, seperti pertambangan, pertanian intensif, dan
dapat mendorong konservasi sumber daya alam untuk generasi masa depan

Banyak operator hiu dan pari yang tengah bergulat dengan izin sosial. Sebagai contoh, komentar

negatif dari media sosial dapat berdampak buruk pada usaha-usaha wisata, tanpa menghiraukan lokasi
usaha tersebut.?” Adalah penting bagi operator untuk memantau berbagai channel media sosial dan
mengembangkan keberadaan yang aktif dan positif di media tersebut. Karena siapapun dapat mengeluh
di media sosial, adalah sangat mungkin bahwa segala praktik buruk, kelalaian dan kecelakaan untuk
menjadi pengetahuan publik. Persepsi negatif terhadap industri terkait dapat menyebabkan pemerintah
untuk merespon dengan peraturan dan larangan yang lebih tegas, walaupun pengaturan mandiri di
industri tersebut mungkin sebenarnya lebih efektif. Pengaturan mandiri, kesadaran dini akan gejala-gejala
negatif, dan bertindak proaktif serta transparan mengenai masalah dan solusi dapat membantu industri
ini dalam menanggapi permasalahan, sekaligus mendapatkan izin legal dan sosial untuk beroperasi.
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CAGAR ALAM LAUT SHARK REEF, FlJI

© Ethan Daniels / WWF

Pada tahun 2003, seorang operator selam dan dua desa yang mempunyai kepemilikan tradisional atas sebuah terumbu
kecil di pesisir Viti Levu, Fiji, telah mencapai kesepakatan mengenai tata cara penangkapan ikan di sebuah kawasan
bernama Shark Reef.*® Persetujuan ini berbuah menjadi pengembangan Cagar Laut Shark Reef (Shark Reef Marine
Reserve). Sebagai imbalan bagi desa-desa tersebut yang telah melepas hak memancing mereka di kawasan Shark Reef,
tamu-tamu yang menyelam bersama operator tersebut memberikan sumbangan sebesar FJD10 (~Rp 66.000,-) per
selam secara langsung kepada kedua desa tersebut.

After Setelah implementasi Cagar Laut Shark Reef yang berhasil, perwakilan desa-desa lainnya dari sepanjang pesisir
menghadiri sang operator untuk mengusulkan pelebaran kawasan lindung tersebut. Dengan dukungan pemerintah
dan masyarakat lokal, kawasan lindung dikembangkan untuk membuat Koridor Hiu Fiji seukuran 30km, dan sumbangan
sukarela berlipat ganda menjadi FJD20 (~Rp 132.000,-) untuk mengapresiasi kebaikan desa-desa yang memberikan
daerah tangkapan mereka. Pada tahun 2014, Cagar Laut Shark Reef diresmikan oleh pemerintah — menjadi Cagar Laut
Nasional pertama untuk Fiji. Kontribusi sukarela pada tahun 2016 adalah FJD25 (Rp 165.000,-) dan operator selam
tersebut dipercayakan dengan pengelolaan sehari-hari cagar tersebut.

Usaha konservasi juga terfokus pada habitat yang
menopang kehidupan hiu, tidak hanya hiu itu sendiri.
Terdapat delapan spesies hiu di dalam cagar alam
tersebut, namun hiu banteng adalah atraksi utamanya.

Sumbangan para penyelam dikumpulkan oleh operator
selam dan dibagi rata kepada setiap desa yang
bersangkutan. Manfaatnya sekarang telah tampak: cagar
alam tersebut kini penuh dengan ikan-ikan berukuran

Operator telah bertindak sebagai perantara antara
masyarakat dan otoritas resmi Fiji, bekerja untuk
memaksimalisasikan manfaat pariwisata dan MPA bagi
masyarakat lokal.

Riset hiu yang sedang berjalan di lokasi telah menghasilkan
data yang berguna bagi pemerintah Fiji, dan turut
memantau dampak pengumpanan pada hiu lokal.

Operator dan pedesaan lainnya di Fiji telah melihat
usaha ini sebagai model teladan untuk proyek-proyek di
masa depans.

besar dengan keanekaragaman yang lebih tinggi,
dan fenomena 'sumbangan ikan' (spillover) dari cagar

tersebut menyebabkan hasil tangkap yang lebih besar di
kawasan sekitarnya yang tidak dilindungi.*

Kesepakatan tersebut memiliki keistimewaan lain yang
bermanfaat bagi masyarakat lokal:

Program pensponsoran selam yang melatih warga
lokal untuk bekerja di industri wisata selam.

Operator selam tersebut menawarkan kursus dan
memberikan pelatihan bagi pengawas ikan dari
komunitas lokal dan staf toko selam, sehingga mereka
mampu memantau dan menegakkan peraturan MPA.
Dipertugaskan oleh Departemen Perikanan Fiji, para
pengawas ikan memiliki otoritas untuk menghentikan
berbagai kegiatan ilegal.

Operator selam tersebut membantu memasang
mooring untuk mencegah rusaknya terumbu karang.

PELAJARAN YANG DIDAPAT:

B Pelibatan diri dengan masyarakat lokal di setiap
tahapannya memperbolehkan operator selam untuk
mengerti dan memenuhi kebutuhan komunitas
tersebut, membangun kepercayaan dan menciptakan
kesepakatan yang saling menguntungkan.

Sejumlah mata pencaharian lokal diperbaiki
melalui ketersediaan lapangan kerja alternatif dan
berkelanjutan yang ditawarkan oleh operator selam.

Dukungan dari masyarakat lokal adalah kunci dalam
menangani aktivitas ilegal. Kini, sebuah peraturan
telah dirancang di mana perburuan dalam kawasan
akan didenda atau dipenjara.

Q3 PERANGKAT 2: Membangun lzin Sosial menyediakan daftar kelengkapan untuk mendapatkan hormat, dukungan
dan kepercayaan dari warga sekitar dan pemangku kepentingan lainnya.
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MENCIPTAKAN BUDAYA YANG TEPAT

MENETAPKAN NILAI INTI USAHA

B Nilai inti suatu usaha
praktik terbaik
harus berkontribusi
(CUELERICENEL

utama: keuntungan
ekonomi, keberlanjutan
lingkungan, dan
tanggung jawab sosial.

© Guy Stevens / MANTA TRUST

B Nilai-nilai inti perlu untuk dinyatakan dengan jelas, dan harus mudah
dimengerti oleh seluruh pihak yang akan mengikutinya. Menjelaskannya secara
formal kepada staf akan memastikan adanya pemahaman dan menciptakan rasa
kepemilikan dan investasi pada budaya perusahaan.

B Nilai-nilai inti harus mencerminkan keunikan usaha terkait. Tidak ada
aturan yang sesuai untuk seluruh situasi, namun kebanyakan operator hiu dan
pari memiliki nilai-nilai yang serupa, termasuk prioritisasi keselamatan dan
kesejahteraan hewan. Nilai-nilai tersebut dapat menjadi peluang bagi suatu
operasi pariwisata untuk membedakan dirinya dari para kompetitor.*°

B Nilai-nilai harus dijelaskan, dikomunikasikan dan selalu ditegakkan.
Hal tersebut dapat dilakukan selama pelatihan masuk, melalui rapat tim,
dengan memperlihatkannya secara publik di kapal dan toko, dan dengan
mendiskusikannya dalam kegiatan sehari-hari. Menghargai staf yang mewujudkan
nilai-nilai inti usaha tersebut akan memperkuat keberartian nilai tersebut.

B Nilai-nilai tersebut perlu dijaga. Masing-masing usaha harus menyiapkan
prosedur tertentu untuk menanggapi staf atau pemasok yang tidak
mencerminkan nilai-nilai inti perusahaan. Perusahaan dapat membela dan
menunjukkan nilai-nilai inti mereka ke pelanggan, dengan secara jelas
memperlihatkan kebijakan sosial dan lingkungan mereka di tempat kegiatan,
seperti contoh di dinding toko selam.

B Mewujudkan nilai dimulai dari atas. Tindak-tanduk serta sikap seorang
pemimpin akan mengalir ke bawah organisasi. Nilai-nilai inti haruslah menjadi
bagian dari segala bentuk tinjauan kinerja kepemimpinan.

Walaupun nilai-nilai inti seringkali meliputi kata-kata yang umum seperti komunikasi,
kehormatan, integritas, keunggulan dan keberlanjutan, nilai-nilai tersebut akan
menjadi landasan praktik bagi kerja dan tampilnya usaha itu sendiri, dan akan
sangat bermakna bagi staf yang bekerja di tempat tersebut.*' Nilai-nilai inti yang
terpusat pada cita-cita untuk menjadi operator praktik terbaik akan menciptakan
kebanggan perusahaan dan memberikan pencitraan yang positif dan progresif bagi
pelanggan dan warga sekitar.

-]
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MENCIPTAKAN BUDAYA YANG TEPAT

BERINVESTASI DALAM PENDIDIKAN

B Pelatihan staf perlu melebihi
sekadar pelatihan keselamatan dan
pelayanan pelanggan, dan harus
meliputi pelatihan mengenai spesies,
pengelolaan dan konservasi.

Penegakan kode etik dengan
pelanggan selama berlangsungnya
pengalaman mereka adalah hal
yang penting.

© Guy Stevens / MANTA TRUST

STAF

Para pelanggan menginginkan pengalaman terbaik yang mungkin didapatkan,
sehingga penting bagi pelatihan staf untuk melebihi sebatas pelatihan
keselamatan dan pelayanan pelanggan. Staf harus menerima pengenalan yang
komprehensif ke dalam usaha terkait, dan harus diikuti oleh pelatihan berkala dan
pembaharuan ilmu dalam hal-hal terbaru di ranah sains, praktik pengelolaan,
persoalan konservasi dan hukum. Agar praktik-praktik usaha secara terjamin
berlandaskan pada nasihat ilmiah dan tatakelola yang sahih, staf harus dipersiapkan
untuk membedakan fakta ilmiah dari opini ataupun kebohongan pemasaran.

Pariwisata dengan praktik terbaik akan berusaha untuk mendidik para tamu.
Staf yang mendiskusikan sains dan praktik pengelolaan mutakhir, potensi
dampak pariwisata, dan bagaimana dampak-dampak tersebut dimitigasi

akan meningkatkan mutu pengalaman sang pelanggan. Evaluasi staf harus
mencangkup peninjauan kemampuan mereka untuk menyediakan informasi
yang akurat dan relevan bagi pelanggan, dan mereka harus menghindari
penguatan stereotipe negatif mengenai spesies target (misal, dengan melebih-
lebihkan bahaya yang dapat ditimbulkan oleh perjumpaan dengan hiu).

Staf harus mendapatkan pelatihan pertolongan pertama yang tepat, serta siap
menjalankan prosedur darurat yang sudah dirancang jikalau terjadi sesuatu yang
tidak diinginkan. Staf juga harus dilatih untuk mengenali perilaku khas masing-
masing spesies, seperti sinyal-sinyal stress, agar menghindari bermacam situasi
yang dapat menimbulkan bahaya.

Staf harus mampu untuk berinteraksi secara simpatis dengan masyarakat
lokal, terutama apabila ada penolakan terhadap usaha pariwisata, atau apabila
ada ketegangan antara pelaku pariwisata dengan pengguna sumber daya
margasatwa lainnya.

-]
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PELANGGAN

Seluruh persyaratan utama dari kode etik yang berlaku harus dijelaskan kepada para
pelanggan, saat pengarahan selam atau acara lainnya, dan persyaratan harus terus menerus
diingatkan dan ditegakkan sepanjang pengalaman mereka berlangsung.

Pengarahan (briefing) pelanggan harus meliputi penyajian informasi spesies target, termasuk
karakter biologis, ancaman dan status konservasi. Hal tersebut akan memberikan para pelanggan
pemahaman yang lebih baik mengenai hewan yang telah mereka bayar untuk dilihat, dan
mengapa mereka harus mengikuti kode etik yang berlaku.

Rambu dan diagram harus terpampang jelas di toko selam dan kapal wisata yang beroperasi,
terutama yang berkenaan dengan kode etik — sebagai contoh, menjaga jarak dengan hewan
yang dituju.

Terdapat banyak operator yang bergantung pada
pendidikan dan kapasitas staf untuk meningkatkan
kualitas pengalaman pelanggan. Di sejumlah kasus,
hal tersebut adalah bagian dari persyaratan surat

izin beroperasi. Sebagai contoh, di Yum Balam,
Meksiko, staf pariwisata hiu paus diwajibkan untuk
mempelajari biologi, dan ekologi hiu, serta standar
keselamatan dan juga cara memberikan panduan
bagi wisatawan. Setelah pelatihan, mereka harus
mengikuti ujian akhir untuk mendapatkan surat izin.*2

Pelanggan seringkali mengacu pada pemandu selam untuk menentukan batas dan penjelasan
agar tidak membahayakan margasatwa — staf membutuhkan pelatihan dan pengalaman untuk
melakukan hal tersebut.*® Wisatawan seringkali ingin mengetahui spesies target dan persoalan
konservasi secara luas.* Pendidikan akan menghasilkan apresiasi yang lebih besar dan empati
untuk spesies target maupun kehidupan laut lainnya, dan menjadikan orang yang terlibat lebih
taat terhadap kode etik.*®

-]
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1.4

BAGIAN SATU
MENJADI OPERATOR PRAKTIK TERBAIK

TINJAUAN KINERJA

B Suatu operator praktik
terbaik akan berkomitmen
untuk selalu memperbaiki
dirinya sendiri.

B Tinjauan atau evaluasi

yang teratur adalah
esensial dalam memantau
kinerja dan mendorong
perbaikan.

© Al Hornsby / PROJECT AWARE

A Suatu operator praktik terbaik akan senantiasa mencoba untuk memperbaiki
dirinya dengan menjadi lebih efisien, meningkatkan mutu pengalaman pelanggan,
memperbaharui dan memelihara standar keselamatan yang tinggi, dan
memberikan sumbangan yang positif bagi lingkungan dan masyarakat lokal.

Meninjau kinerja secara berkala dengan memeriksa hal-hal kunci tersebut adalah
langkah dasar dalam memastikan perbaikan yang berkesinambungan. Menganalisis
kekuatan utama, berbagai hal yang membutuhkan perbaikan, maupun memberikan
solusi untuk mengatasi masalah-masalah yang dikenali adalah langkah-langkah
yang penting dalam proses peninjauan kinerja.

Terdapat juga sejumlah perangkat online yang mengundang para pelanggan untuk
menilai kinerja operator pariwisata pari dan hiu, seperti:
 www.sustainablesharkdiving.com.

& PERANGKAT 1: Bagaimanakah Kinerja Anda? pmemberikan
contoh kartu rapor yang dapat Anda gunakan dalam menilai kualitas, kinerja,
dan keselamatan usaha Anda.
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1.5

BAGIAN SATU

MENJADI OPERATOR PRAKTIK TERBAIK

SERTIFIKASI KEBERLANJUTAN

B Sertifikasi mandiri dapat
membantu suatu operator praktik
terbaik agar menonjol di kalangan
pelanggan dan pemasok.

B Banyak negara memiliki
sistem administrasi
dan skema sertifikasi
untuk ekowisata,

pelatihan staf maupun
CEEEINEIERICED
kesehatan tempat kerja.
Para operator perlu
untuk mencari tahu

apa saja yang ada dan
tersedia.

Suatu operator yang

mendapatkan akreditasi - dan
keuntungan kompetitif - akan
mendorong operator lainnya
untuk mengikuti teladan operator
tersebut, dan pada akhirnya
memajukan industri terkait.

© The Reef-World Foundation
Walaupun sampai saat ini belum ada sertifikasi khusus untuk pariwisata hiu dan
pari, sejumlah operator pariwisata bahari telah menggunakan akreditasi lingkungan
(eco-accreditation) — dan sejumlah otoritas pengelolaan mulai mewajibkan
akreditasi tersebut. Sebagai contoh, hal tersebut berlaku untuk kasus industri selam
bersangkar di Australia Selatan, di mana ketiga operator berizin diwajibkan untuk
menaati akreditasi wisata ECO.#

Dewan Pariwisata Berkelanjutan Global atau Global Sustainable Tourism Council
(GSTC) adalah institusi inti dari persoalan akreditasi lingkungan, dan menetapkan
maupun mengelola standar keberlanjutan global di bidang pariwisata. Kriteria
dewan tersebut memberikan berbagai kaidah panduan dan persyaratan minimum
yang harus dicapai oleh berbagai usaha pariwisata. Sejumlah standar pariwisata,
lingkungan, kualitas dan keselamatan yang dirumuskan oleh Organisasi Internasional
untuk Standardisasi (International Organization for Standardization, 1SO) juga
tersedia, dan meliputi sertifikasi formal.

Di dalam industri selam, program sertifikasi regional yang mapan dan bersifat sukarela
meliputi charter NOAA Blue Star untuk daerah Florida Keys di Amerika Serikat, dan
program Green Fins yang diajukan oleh UNEP di Asia Tenggara.*” Green Fins adalah
skema kode etik dan sertifikasi yang ditujukan secara khusus untuk industri selam scuba
dan snorkeling, dan satu-satunya yang diakui oleh dunia internasional. Walaupun riset
masih terbatas, sejumlah bukti menunjukkan bahwa, apabila diwujudkan dengan benar,
program-program tersebut mendorong kepatuhan terhadap standar lingkungan dan
akan mengurangi dampak terhadap lingkungan bahari secara signifikan.*®

Untuk informasi lebih lanjut lihatlah:

Global Sustainable
Tourism Council
www.gstcouncil.org

International Organization
for Standardization (ISO)
www.iso.org

NOAA Blue Star Program
floridakeys.noaa.gov/
onthewater/bluestar.html

UNEP
Green Fins
greenfins.net
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2.0

BAGIAN DUA
MENDIRIKAN USAHA PRAKTIK TERBAIK

MENDIRIKAN USAHA
PRAKTIK TERBAIK

DALAM BAB INI

B Apa saja yang harus B Pertimbangan untuk
dipertimbangkan ketika memilih lokasi.

mendirikan usaha pariwisata .
P B Memahami dan

menghormati masyarakat
lokal dan adat-istiadatnya.

hiu atau pari yang baru,
termasuk memahami
tuntutan hukum dan
peraturan pemerintah.

© Guy Stevens / MANTA TRUST

Secara global, populasi sejumlah spesies hiu dan pari terus mengalami
penurunan.?’ Seperempat dari populasi hiu dan pari di dunia kini menghadapi
ancaman kepunahan yang kian meningkat.*® Penangkapan ikan berlebih
(overfishing) adalah ancaman terbesar, walaupun sejumlah spesies juga berangsur
hilang akibat pencemaran dan penghancuran habitat.’’

Para operator praktik terbaik perlu untuk berpikir jangka panjang dalam
melindungi aset utamanya — hiu dan pari. Lantaran industri ini bergantung pada
populasi liar, melestarikan mereka adalah prioritas tertinggi. Adalah penting untuk
memahami segala aspek biologi dan ekologi spesies yang ditargetkan, seperti ciri
sejarah hidupnya (umur dan ukuran saat dewasa, laju reproduksi, dll.), bagaimana
mereka menggunakan habitat-habitat dan wilayah kunci, pola pergerakan,
perilaku, dan peranan apa yang mereka mainkan dalam ekosistem. Hal-hal penting
lain termasuk memahami spesies yang dituju melalui aspek status populasi secara
keseluruhan, ancaman-ancaman utama, dan strategi yang ada untuk mengatasi
ancaman tersebut, dan juga memahami kapasitas tampung dari ekosistem yang
dituju, terutama dalam konteks menopang sebuah usaha pariwisata. Para operator
membutuhkan pemahaman yang mutakhir dari riset yang ada, dan terhadap
peraturan pengelolaan berkaitan spesies yang ditujukan sebagai objek wisata.

Bab ini memperkenalkan pertimbangan-pertimbangan utama yang perlu Anda
tanggapi dalam mendirikan suatu usaha wisata pari atau hiu yang baru:

B Memahami tuntutan hukum
B Memilih lokasi

B Bekerja dengan masyarakat

Kebanyakan persoalan-persoalan tersebut relevan bagi operator yang sudah
berjalan, dan juga bagi otoritas pengelolaan ataupun pemangku kepentingan yang
lain. Panduan khusus juga disajikan untuk para otoritas pengelolaan.

-]
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2.1

BAGIAN DUA
MENDIRIKAN USAHA PRAKTIK TERBAIK

MEMAHAMI TUNTUTAN HUKUM

SARAN BAGI PARA OPERATOR

B Adalah penting untuk memahami berbagai sarana kebijakan
pada tingkat lokal, daerah, dan nasional, maupun tuntutan
hukum untuk usaha pariwisata, di tempat Anda akan
mendirikan usaha Anda.

Kuncinya adalah dengan memahami bagaimana pariwisata
dikelola dan didukung oleh pemerintah, terutama

pada tingkat daerah (negara bagian atau provinsi) dan
lokal (distrik, dewan). Adalah hal penting pula untuk
mengkonsultasikan proyek dengan otoritas lokal yang
mengelola MPA.

Ketahuilah segala persyaratan perizinan dan lisensi, dan
juga hukuman untuk pelanggaran aturan.

© Guy Stevens / MANTA TRUST

Operator praktik terbaik akan senantiasa proaktif dalam memenuhi
persyaratan, dan mengajak operator lainnya supaya memberikan komitmen
serupa. Mereka siap untuk bekerja dengan otoritas pengelolaan agar industri
mereka diatur secara efektif apabila perlu. Namun mereka juga memahami
bahwa dukungan para pemangku kepentingan juga sama pentingnya dengan
peraturan dalam menentukan keselarasan jangka panjang suatu lokasi serta
keberlanjutan suatu usaha pariwisata (lihat ® Studi Kasus 3)-

Sewaktu mendirikan usaha pariwisata baru, pemahaman yang baik akan
tuntutan hukum di daerah terkait dan cara pengelolaan pariwisata hiu dan pari
menjadi penting.

Untuk pembahasan lebih jauh mengenai pengaturan mandiri dan
pengembangan kode etik sukarela, lihatlah & Bagian 1.1. Untuk diskusi lebih
lanjut dalam membangun izin sosial untuk beroperasi, lihatlah & Bagian 1.2.

&, TOOL 3: Seberapa baikkah Anda mengetahui tuntutan
pasar dan hukum Anda? menyajikan daftar kelengkapan untuk
membantu operator baru dalam memahami dan memenuhi tuntutan hukum.
Perangkat ini juga berguna bagi operator yang telah beroperasi dan ingin
melakukan tinjauan usaha secara umum.

-]
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BAGIAN DUA
MENDIRIKAN USAHA PRAKTIK TERBAIK

|2.1

CAGAR BIOSFER HIU PAUS DAN
DAERAH PERLINDUNGAN YUM BALAM, MEKSIKO

© Guy Stevens / MANTA TRUST

Cagar Biosfer Hiu Paus dan Daerah Perlindungan Flora dan Fauna Yum Balam adalah daerah konservasi yang penting
dan diakui oleh pemerintah Meksiko.*? Pariwisata yang terpusat pada hiu paus muncul di lokasi pada tahun 2002,
dan jumlah wisatawan meningkat pesat. Usaha-usaha wisata tidak diatur dan para wisatawan mulai dilaporkan
bergelantungan pada sirip punggung hiu untuk menungganginya, dan menghalangi jalur pergerakan mereka.

Sejumlah lokakarya besar
diperuntukkan untuk para pemangku
kepentingan — operator lokal, ahli
pariwisata hiu paus, LSM, dan
perwakilan pemerintah — dilaksanakan
untuk menyusun strategi pengelolaan
dan konservasi yang efektif.

Kode etik lokal juga telah ditetapkan —
para operator harus mengikuti kode etik
tersebut agar dapat memperbaharui
surat izin mereka.

Pelatihan diberikan kepada seluruh
pemandu wisata setempat, termasuk
informasi pertolongan pertama,
penyelamatan di laut, serta biologi dan
ekologi hiu paus. Para pemandu harus
lulus ujian agar mendapat sertifikasi.

Catatan harian kini menjadi persyaratan
dalam mencatat segala interaksi dengan
hiu paus, termasuk lokasi, durasi
perjumpaan, ukuran dan jenis kelamin
hiu, dan tanda-tanda identifikasi.

PELAJARAN YANG DIDAPAT:

Mendirikan usaha pariwisata baru yang sukses membutuhkan
partisipasi seluruh pemangku kepentingan, informasi biologis dan
ekologis dari spesies yang dituju, keikutsertaan masyarakat lokal
dan penghormatan kearifan lokal.

Sebuah usaha ekowisata baru akan berkembang seiring sadarnya
pemegang izin dan pemandu akan keunikan dari kegiatan mereka.
Pemahaman para pemangku kepentingan, terutama mengenai
pentingnya kode etik, akan bertambah seiring berkembangnya
pengetahuan dan pengalaman.

Tingkat perlindungan hukum, pengelolaan serta pemantauan perlu
meningkat seiring tumbuhnya jumlah wisatawan. Sebagai contoh,
membatasi jumlah kapal dan memastikan pembagian keuntungan
yang adil di dalam industri adalah persoalan-persoalan penting
dalam memperkuat pengelolaan.

Kerjasama antara LSM, pemerintah, pihak swasta, dan masyarakat
sangat penting dalam pengelolaan berkelanjutan untuk spesies
seperti hiu paus.

Operasi wisata perlu ditinjau secara terus-menerus dan
menerapkan pengelolaan adaptif.

Pencegahan — kode etik dapat mencegah dampak negatif pada
margasatwa.>?
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2.1

BAGIAN DUA
MENDIRIKAN USAHA PRAKTIK TERBAIK

MEMAHAMI
TUNTUTAN HUKUM

SARAN BAGI OTORITAS PENGELOLAAN

B Pada umumnya, pariwisata hiu dan pari dapat memantau
dirinya sendiri — para operator dapat menghindari tindakan
pemerintah dengan mematuhi aturan secara sukarela dan
menerapkan aturan secara mandiri. Namun, apabila industri

tersebut tidak mampu atau enggan untuk mengendalikan
dirinya sendiri, maka otoritas pengelolaan formal perlu
untuk bertindak langsung. Pengaturan pemerintah
dibutuhkan apabila terdapat risiko terhadap manusia, hewan
atau lingkungan sekitar, yang tidak ditangani atau ditanggapi
oleh operator terkait.

© Anissa Lawrence / TIERRAMAR
B Pariwisata praktik terbaik tidak memerlukan intervensi pemerintah, namun
program yang memiliki unsur kemitraan swasta-umum seringkali lebih berhasil.

B Apabila dibutuhkan, kebijakan, legislasi dan peraturan yang efektif dapat
menjadi tolok ukur dalam mencapai lingkungan usaha yang transparan dan adil,
serta memastikan keselamatan publik dan melestarikan spesies target.

B Operator pariwisata laut di bawah pemerintahan berekonomi kurang stabil
seringkali bertujuan untuk meraup keuntungan sebesar mungkin dalam jangka
waktu pendek. Mereka mungkin tidak ingin mengikuti peraturan terkecuali jika
hukum ditegakkan dan pelanggaran dikenakan denda yang besar.

B Peraturan dan pengawasan berlebih dapat mengekang pertumbuhan usaha
— oleh karena itu, pembatasan tidak boleh berlebihan. Penggabungan antara
persyaratan lisensi yang dapat ditegakkan dengan insentif untuk pengaturan
mandiri industri serta kode etik sukarela akan bekerja dengan baik.

B Strategi pengelolaan industri ini harus memperbolehkan inovasi dan
pertumbuhan masa depan sekaligus menghindari pemberian tekanan
berlebih pada spesies target dan lokasi wisata. Peraturan dapat mengurangi
kecenderungan dalam mengedepankan laba di atas tujuan konservasi atau
kesejahteraan hewan seiring industri tersebut tumbuh dewasa.>

B Landasan pengelolaan spesies adalah esensial dalam pengembangan
berkelanjutan untuk industri pariwisata hiu dan pari, memberikan pelanggan
pengalaman terbaik sekaligus memperkecil dampak negatif terhadap hewan
dan habitatnya. Otoritas pengelolaan juga perlu membangun strategi sejak dini
agar memastikan bahwa kegiatan wisata tetap berkelanjutan dan dampaknya
terhadap spesies target tetap minim.

B Otoritas pengelolaan harus berunding secara konsisten dengan operator
wisata hiu dan pari dan meninjau landasan hukum untuk menanggapi berbagai
persoalan mereka dan mencerminkan temuan-temuan riset baru.
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2.1

BAGIAN DUA
MENDIRIKAN USAHA PRAKTIK TERBAIK

PARAMETER PENGELOLAAN YANG TERAMATI

PADA OPERATOR WISATA HIU DAN PARI

—
‘m ™\ ®~  PERSYARATAN
R JUMLAHKAPAL 1 KAPAL
— -
/V\
———

) / METODE-METODE YANG
DIIZINKAN UNTUK MEMIKAT
JUMLAH IZIN /ﬁrﬂ\
ATAU MENEMUKAN HIU
DAN PARI

OPERATOR-OPERATOR
SUDAH ADA LAINNYA DI LOKASI

YANG SAMA

[==]
w2 . BERURUSAN DENGAN
iiz_ KODE ETIK YANG =

PERSYARATAN UNTUK
KEIKUTSERTAAN DALAM
RISET, TERMASUK
PENGUMPULAN DATA

MINIMUM

—
N
N
KUALIFIKASI /\/\/\
DAN STANDAR ‘
e

PELATIHAN DAN
KUALIFIKASI
OPERATOR DAN

‘ ‘a a AWAK

HARAPAN UNTUK
INTERPRETASI
‘ EDUKASIONAL

Walaupun peraturan dapat membantu pengelolaan operasi pariwisata, hal tersebut pada
umumnya tidak meliputi praktik di bawah air dan perjumpaan dengan spesies target, terkecuali
apabila dikawal oleh pengawas resmi. Persoalan-persoalan yang relevan meliputi jumlah

total orang yang berada di air, jarak yang harus dijaga, peraturan mengenai menyentuh, dan
penggunaan kapal atau perangkat seperti alat scuba dan kamera berlampu kilat.5> Kode

etik sukarela seringkali digunakan untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut, dan perlu
berdasarkan riset dan pengetahuan terbaik yang ada, akal sehat, dan pedoman lain yang dapat
diterapkan, beserta komitmen dari industri untuk mengikutinya.*®
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2.1

BAGIAN DUA

MENDIRIKAN USAHA PRAKTIK TERBAIK

© Guy Stevens / MANTA TRUST

Terdapat dua kode etik untuk kegiatan renang bersama hiu
paus di Terumbu Ningaloo, Australia Barat: satu untuk para
wisatawan dan satu lagi untuk kapal-kapal yang beroperasi
(baik pribadi maupun komersial). Kode etik wisatawan
menyatakan bahwa para perenang harus menjaga jarak
sejauh tiga meter dari kepala dan empat meter dari ekor
hiu. Menyentuh hiu serta menggunakan lampu kilat dan
kapal bermotor adalah dilarang. Agar pesan tersebut
mudah dimengerti, semua kode etik dibuat dalam bentuk
ilustrasi dan dipajang di lobi hotel serta dermaga terdekat.®’

Memberikan pendidikan tambahan dan

riset dapat memberikan nilai tambah bagi
pengalaman pelanggan, sekaligus membuat
peraturan dan kode etik menjadi lebih efektif.
Hal tersebut menjadi sangat penting apabila
jumlah wisatawan tumbuh pesat. Seiring jumlah
wisatawan tumbuh, umumnya sifat peserta wisata
juga berubah, dari para penyelam spesialis
dengan minat khusus pada hiu dan pari, menjadi
wisatawan yang lebih awam. Para operator juga
akan menangani wisatawan-wisatawan yang tidak
berpengalaman dalam jumlah yang lebih besar.
Hal tersebut menjadi tantangan bagi penyelaman
scuba — akibat meningkatnya berbagai risiko

keselamatan dan dampak pada spesies target
dan habitatnya.*® Berbagai peraturan dan

praktik industri mungkin perlu berubah seiring
berubahnya campuran profil tamu yang datang.>’

Adalah hal yang penting untuk sebuah sistem
regulasi, baik dikelola pemerintah atau industri
pariwisata, untuk menyediakan insentif dalam
mendorong praktik terbaik dan perbaikan yang
berkesinambungan. Hal tersebut dapat meliputi
program akreditasi seperti program Green Fins®
atau tender kompetitif untuk lisensi jangka
panjang (misal 10 tahun) dalam beroperasi
berbasiskan prinsip-prinsip berkelanjutan.

-]
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2.1

BAGIAN DUA

MENDIRIKAN USAHA PRAKTIK TERBAIK

Metode tersebut digunakan pula di Australia Selatan untuk industri selam dalam sangkar. Para
peminat harus menunjukkan bahwa usaha mereka telah memenuhi atau melebihi persyaratan dasar

di sejumlah bidang, seperti:

B Pariwisata alam dan akreditasi & ekoturisme.¢'

B Pengetahuan akan kondisi lokal, seperti proses-proses ekologis yang berlangsung di lingkungan
dan tindakan konservasi yang diterapkan untuk spesies target.

B Komitmen pada jasa wisata yang berkualitas.

B Kapasitas dan kemauan untuk beroperasi di bawah kode etik tertentu.
B Audit wajib secara tahunan, yang dibiayai operator, akan menggalakkan praktik terbaik. Jika
seorang operator dinilai sebagai patuh 100% pada peraturan yang ada, maka keperluan audit

dikurangi menjadi sekali setiap dua tahun.

akan mencukupi.

Kendati demikian, tanpa penegakkan peraturan
yang efektif, rumusan terkuat antara syarat-syarat
lisensi dan kode etik sukarela pun mungkin tidak

Di berbagai lokasi di mana penegakkan
peraturan lemah, lokasi wisata laut dapat
menjadi terlalu ramai, standar keselamatan
diabaikan, dan spesies target serta habitatnya
terganggu, terlukai, atau dirusak.

Di sejumlah situasi — seperti ketika sejumlah
kecil operator beroperasi jauh dari pantai —
pemantauan dan penegakkan peraturan secara
mandiri menjadi praktis dan perlu. Dalam kasus
tersebut, adalah kepentingan setiap operator
untuk memastikan hewan-hewan tidak
terganggu atau terlukai. Di situasi lainnya,
termasuk kegiatan di air, hal tersebut mungkin
malah lebih murah atau menjadi kebutuhan.

Sejumlah perwakilan pengelolaan
menggunakan metode penegakkan peraturan

yang inovatif, seperti contoh menggunakan
"penyamar wisatawan" yang mengikuti
kegiatan wisata hiu dan pari sebagai
pelanggan yang membayar biaya. Berbagai
macam teknologi terbaru di dunia perikanan —
e-logbook, data posisi AlS, dan e-monitoring
melalui kamera — mungkin juga berguna

untuk sejumlah operasi wisata. Di kasus-kasus
lainnya, pemantauan juga dapat dilakukan
oleh jagawana atau pengawas lapangan —
yang mungkin dipekerjakan oleh pemerintah
setempat, atau merupakan anggota warga
lokal yang dilatih untuk tujuan tersebut.

Di Maladewa, beberapa jagawana dari
masyarakat membantu penegakkan peraturan-
peraturan ketat yang mengatur interaksi
manusia dengan pari manta dan hiu paus (lihat
S Studi Kasus 4).

&) PERANGKAT 4: Pedoman untuk otoritas pengelolaan menyajikan sejumlah
pertanyaan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun atau meninjau ulang rancangan

pengelolaan untuk operator wisata hiu dan pari.

-]
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|2.1

ATOL BAA DAN

TELUK HANIFARU, MALADEWA
'

© Guy Stevens / MANTA TRUST

Atol Baa, salah satu dari 26 atol geografis di Republik Maladewa, adalah cincin terumbu karang seluas 1200km?.
Terletak dalam Atol Baa adalah Teluk Hanifaru, suatu MPA (kawasan perlindungan laut) kecil seukuran dengan
lapangan bola, yang penuh akan plankton dan menarik perhatian kawanan besar pari manta dan hiu paus yang datang
secara musiman. Setelah diliput oleh majalah National Geographic dan media lainnya, teluk Hanifaru kemudian
menjadi magnet bagi wisatawan yang kian ramai.

PELAJARAN YANG DIDAPAT:

Para operator diwajibkan untuk mengikuti
B Patroli yang teratur adalah penting karena orang-orang

peraturan-peraturan yang ketat, termasuk jam-

jam akses lokasi, rute, lokasi mooring, jumlah
kapal maksimum (5), dan jumlah wisatawan
maksum (80).

Wisatawan juga dituntut untuk mengikuti

pedoman interaksi manusia — hewan yang ketat,

dan dipandu oleh pemandu Hanifaru yang
bersertifikasi. Untuk mendapatkan sertifikasi,
para pemandu wisata harus mengikuti ujian
dengan Agen Perlindungan Lingkungan
(Environmental Protection Agency, EPA)
kepemilikan Maladewa.

Setiap wisatawan diwajibkan membayar
biaya sebesar US$20 (~Rp260.000,-) ke
Yayasan Konservasi Atol Baa (Baa Atoll
Conservation Fund, BACF). Panitia BACF
yang beranggotakan sembilan orang terdiri
atas nelayan, ilmuwan, operator resort dan
penasehat. Kebanyakan dari dana yang

didapatkan digunakan untuk mengelola operasi

tersebut, termasuk gaji jagawana, petugas
cagar, kapal jagawana dan biaya overhead
kantor atol. Sisa dana yang didapat kemudian
disisihkan untuk proyek tambahan.

tidak selalu menaati peraturan. Operator wisata dituntut
untuk membeli izin (atau tanda bukti) untuk wisatawan
yang memasuki teluk Hanifaru. Tanda-tanda bukti tersebut
seringkali dibeli dalam jumlah besar di awal musim,

dan sebelumnya sedikit tindakan yang dilakukan untuk
memastikan bahwa peraturan dipatuhi atau izin dimiliki
para wisatawan. Sejak tahun 2015, para jagawana telah
bekerja sama dengan usaha-usaha lokal dalam memantau
dan menegakkan peraturan taman laut Teluk Hanifaru.

Mengembangkan sistem pengelolaan yang fleksibel dan
realistis bersama dengan pemangku kepentingan adalah
hal yang kritis. Pedoman EPA mengharuskan resort dan
kapal liveaboard untuk mengakses Teluk Hanifaru secara
bergantian. Hal tersebut menimbulkan permasalahan
akibat sejumlah operator yang tidak dapat mengakses
area tersebut ketika kondisi alam baik, dan yang lainnya
kehilangan peluang di waktu yang lain. Hal tersebut
menjadi permasalahan serius untuk kapal liveaboard yang
hanya berada di lokasi dalam jangka pendek, dan banyak
memilih untuk pergi ke lokasi yang lain. Di Tahun 2016,
EPA mengendurkan batasan-batasan tersebut, sehingga
memberikan kemudahan agar para operator dapat
mengakses lokasi ketika kondisi sedang menguntungkan.
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MEMILIH LOKASI

Memilih lokasi yang tepat menjadi hal yang kritis dalam pembangunan
usaha pariwisata hiu dan pari yang sukses secara finansial, sosial, serta
ramah lingkungan.®® Berbagai pertimbangan utama meliputi:

B Peluang yang tinggi untuk
menjumpai spesies yang
ditargetkan - idealnya suatu spesies
yang ada secara alami, tanpa perlu
menggunakan pengumpanan.

B Cara mengelola risiko-risiko

berkaitan keselamatan manusia
dan kesejahteraan hewan

- termasuk tindakan untuk
kecelakaan, dan protokol evakuasi.

Adalah penting untuk memilih
suatu lokasi yang memperbolehkan
berlangsungnya perilaku alami
serta mempermudah wisatawan
menjaga jarak dari kehidupan laut.

Akses fisik, cuaca dan kondisi laut
yang memperbolehkan operasi
yang teratur.

Cara meminimalisasi dampak dan
gangguan terhadap spesies target

serta habitatnya. Biaya dan manfaat bagi

masyarakat lokal.
Biaya dan kemudahan akses bagi

; B Persyaratan hukum.
wisatawan.

Memilih lokasi yang tepat haruslah selaras dengan pertimbangan mengenai jenis
interaksi yang direncanakan. Menyelam scuba dengan hiu-hiu karang, snorkeling
dengan hiu paus, menyaksikan pari manta, menyelam dengan sangkar dengan hiu putih,
dan seterusnya. Hal tersebut bergantung pada sifat spesies yang berada di lokasi, serta
permintaan pariwisata dan persyaratan lisensi.

Dalam sejumlah kasus, lokasi selam mungkin perlu dimodifikasi. Sebagai contoh, untuk
beberapa penyelaman pemberian pakan hiu di terumbu karang, dibuat sejumlah arena dari
puing-puing karang mati, atau menggunakan daerah pasiran yang ditujukan untuk pemberian
pakan. Kontak yang terlalu sering antara penyelam dan substrat karang dapat mengurangi laju
pertumbuhan karang baru. Sebagai contoh, di Blue Corner, Palau, seringnya penggunaan kait
penyelam di atas terumbu menyebabkan kerusakan karang-karang hidup setempat. Selain itu,
lokasi-lokasi berarus kencang menciptakan berbagai tambahan persoalan keselamatan.

Di Donsol, Filipina, hiu-hiu paus setempat dilaporkan berperilaku tak lazim ketika
berinteraksi dengan manusia, seperti bergidik, bergerak menyamping, dan menukik.*'
Hiu anjing juga diketahui menggunakan lebih banyak energi agar dapat bernapas dengan
meningkatkan kecepatan renang, dan memotong waktu istirahat mereka, sebagai respon
terhadap keberadaan penyelam.®? Pari-pari yang diberikan pakan di kepulauan Cayman
memiliki kondisi tubuh yang lebih buruk, berkumpul dalam kepadatan yang abnormal,
mengalami perubahan perilaku mencari makan, dan memiliki lebih banyak luka baling-
baling dan gigitan, apabila dibandingkan dengan pari-pari yang tidak diberi makan.¢?

Kami belum memahami betul dampak pariwisata hiu dan pari terhadap spesies target
dan habitatnya. Adalah hal yang penting bagi para operator untuk sadar akan
berbagai persoalan yang mungkin timbul pada lokasi tertentu dan menyeimbangi
hal-hal tersebut dengan kebutuhan ekonomi.

& PERANGKAT 5: Memilih suatu lokasi menyajikan daftar kelengkapan

pertimbangan-pertimbangan utama yang harus ditanggapi oleh para operator.

-]
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MEMAHAMI| DAN MENGHORMATI
MASYARAKAT LOKAL

r
f

ik

B | ibatkanlah masyarakat lokal B Pahamilah luas dan jenis
dan pahamilah kepemilikan penggunaan sumber daya yang
dan penatagunaan mereka bersaing.
terhadap wilayah laut

Masyarakat lokal harus
setempat.

mendapatkan manfaat dari
Gunakanlah kearifan dan bertambahnya pariwisata,
keahlian lokal ketika memilih melalui kompensasi finansial,
lokasi selam - dapatkanlah pemberian lapangan kerja atau
izin dari pihak terkait apabila pembinaan keterampilan. Hal
wilayah tersebut termasuk tersebut harus dirumuskan
tempat-tempat bernilai budaya dalam rencana usaha, terutama
atau sejarah yang tinggi. di negara-negara berkembang.

© Nicoline Poulsen / WWF

Beberapa masyarakat lokal, terutama di negara-negara berkembang, memiliki
hak kepemilikan tradisional dan akses pada pesisir lokal, termasuk terumbu
karang setempat. Hal tersebut kemudian menimbulkan rasa kepemilikan,
pertanggungjawaban, adat dan tradisi yang kuat. Dengan bekerja bersama
warga lokal, operator selam dapat menggunakan pengetahuan lokal,
mematuhi hukum adat, dan memperkecil dampak pada mata pencaharian.

Di beragam negara, banyak operator wisata yang telah membuat perjanjian
dengan masyarakat lokal agar mendapat izin akses sumber daya laut

yang dimiliki secara tradisional dan memberikan insentif untuk konservasi
sumber daya tersebut. Sebagai imbalan pemberian akses tersebut, para
operator menyediakan lapangan kerja, program pelatihan dan peluang mata
pencaharian lainnya, dan juga bantuan finansial - sebagai contoh, biaya masuk
pengunjung dapat diberikan langsung ke masyarakat lokal atau digunakan
untuk mendanai proyek-proyek lokal.®

Sedapat mungkin, suatu operator hiu dan pari harus memperkerjakan
orang-orang lokal, dan orang-orang tersebut juga harus diberikan peluang
untuk menjual barang atau jasa kepada usaha dan pelanggan. Dengan
berinvestasi pada konservasi dan memberikan peluang pada warga lokal, para
operator dapat memberikan nilai tambah yang berarti bagi komunitas lokal.

Untuk informasi lebih lanjut, lihat BAGIAN 1.2 dan S PERANGKAT 2:

Membangun izin sosial.

-]
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BAGIAN KETIGA
BERPARTISIPASI DALAM RISET

BERPARTISIPASI
DALAM RISET

DALAM BAB INI

B Berkontribusi kepada
proyek-proyek sains warga
(citizen science).

B Membantu riset lapangan
dan bidang-bidang riset
yang penting, di mana para
operator dapat membantu.

© Guy Stevens / MANTA TRUST

Adalah hal yang penting bagi para operator wisata hiu dan pari untuk
menggunakan informasi terbaru dalam mengejar kemajuan pengetahuan ilmiah
mengenai hiu dan pari, sehingga perbaikan dapat terus berlanjut.

Data hiu dan pari seringkali sulit dikumpulkan, dan para operator pariwisata ini
sebenarnya memiliki posisi yang unik dalam berkontribusi untuk riset yang terfokus
pada spesies target mereka. Para penyelam scuba yang berpartisipasi sebagai
'ilmuwan warga' (citizen scientists) dalam studi yang didesain baik juga dapat
memberikan data untuk riset dan pengelolaan perikanan.

Terdapat sejumlah cara bagi operator wisata hiu dan pari agar dapat berpartisipasi
dalam riset ilmiah. Adalah hal yang penting pula untuk berkenalan dengan ahli-
ahli riset yang terfokus pada spesies target, agar penelitian sahih secara keilmuan.
Universitas dan LSM lokal dapat membantu Anda dalam hal ini.

-]
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BERPARTISIPASI DALAM RISET

SAINS WARGA

B Terdapat banyak cara bagi
para penyelam dan perenang
snorkel untuk berkontribusi
pada penelitian-penelitian
yang penting.

B Berpartisipasi dalam sains
dapat meningkatkan kualitas
pengalaman pelanggan.

© Guy Stevens / MANTA TRUST

Jumlah proyek riset yang meminta data dari ilmuwan-ilmuwan warga (citizen
scientists) kian meningkat, sehingga menyediakan peluang bagi para penyelam
dan perenang snorkel untuk berkontribusi pada riset yang penting. Di tahun 2012
sebagai contoh, instruktur selam di seluruh dunia merespon terhadap survey
online "eManta" (% www.eOceans.org) ), yang bertanya mengenai pengamatan-
pengamatan pari manta dan mobula, sebagai bagian dari studi global mengenai
status populasi pari-pari mobulid tersebut.®® Peta di halaman berikut menunjukkan
contoh-contoh industri pariwisata dan selam rekreasional yang mendukung riset
pari dan hiu dengan cara tersebut.

Fotografi seringkali digunakan untuk merekam dan mengidentifikasi individu-
individu hewan yang ditemukan di lokasi tertentu. Foto juga digunakan untuk
menyelidiki penggunaan dan preferensi habitat, aktivitas reproduksi (perilaku
kawin, kehamilan), ancaman, laju penyembuhan dari cedera dan luka, maupun
pola pergerakan.®® Metode tersebut sangat berguna untuk hiu paus, pari manta,
hiu anjing, hiu insang tujuh, dan hiu belimbing. Hal tersebut dikarenakan corak
kulit masing-masing individu yang khas, sehingga berkegunaan serupa dengan
sidik jari.

-]
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RISET ILMUWAN WARGA

~ BAHAMAS

Dari tahun 1993 ke 2008, penyelam-
penyelam rekreasional mengirimkan 100.000
pengamatan hiu selama penyelaman ke
REEF (& www.REEF.org). Riset tersebut
menunjukkan hilangnya hiu-hiu karang
dalam jumlah besar di Karibia terkecuali di

Bahamas, dan digunakan untuk mendukung

—THAILAND

49 ahli selam profesional
menyerahkan pengamatan-
pengamatan para wisatawan yang
telah melakukan 83.000 penyelaman
kepada eShark & eOceans.org,
Data tersebut lalu digunakan

untuk mendeskripsikan “titik-

— INDONESIA

Para operator
memberikan pengamatan
penyelaman harian
mereka ke & eOceans.org
untuk meninjau berbagai
kebutuhan konservasi

dan mencari MPA-MPA

— AUSTRALIA

Para penyelam voluntir
menyerahkan berbagai
pengamatan dan informasi
perjumpaan pari manta, hiu
anjing dan hiu lainnya kepada
sejumlah proyek ilmiah,

termasuk ProjectManta

sekali ditemukan.6.¢

perancangan Cagar Hiu Bahamas.* Riset
tersebut juga memperlihatkan turunnya
populasi pari kuning kecil, yang sudah sulit

titik panas” (hotspot) kelimpahan
serta keanekaragaman hiu, dan
perubahannya dalam waktutime.”

prioritas.

dan "Spot a Shark”, dalam

upaya memperbaiki usaha
konservasi dan pengelolaan

terkait.”

—~KOSTARIKA -

Data yang melebihi dua
dekade dari para penyelam di
Taman Nasional Cocos Island
telah menunjukkan bahwa
taman nasional tersebut telah
mengalami penurunan banyak
spesies hiu pelagis dan pari,
sehingga memperlihatkan
perlunya perbaikan dalam
pengelolaan konservasi dan

penegakkan hukum.”

MALADEWA

Para operator wisata, ilmuwan dan
masyarakat telah memberikan data dan
foto perjumpaan pari manta ke Maldivian
Manta Ray Project (oleh Manta Trust)
sejak tahun 2005. Kepulauan Maladewa
memiliki populasi manta terumbu
terbesar, dan populasi manta samudra
yang besar, dengan lebih dari 4.500
individu dan 50.000 perjumpaan tercatat
di dalam database nasional.
ngww.mantatrust.org

MOZAMBIK

Penyelam voluntir
mendukung Marine
Megafauna Foundation
untuk mempelajari pari

manta dan hiu paus.”

|—FIJI

Sejak tahun 2012, para penyelam telah
mengumpulkan data untuk beragam spesies
hiu, pari, dan penyu yang dijumpai di Fiji
sebagai bagian dari program Great Fiji Shark
Count. Proyek pemantauan jangka panjang
berskala nasional tersebut memetakan
distribusi dan trend-trend kelimpahan hiu di
Fiji untuk pertama kalinya, dan memberikan
pemerintah Fiji informasi yang dapat
digunakan dalam pengembangan rencana

pengelolaan hiu yang berkelanjutan.®’

Suatu proyek yang didesain secara cermat akan memberikan peluang-peluang yang unik dalam mengumpulkan data yang

berpotensi menjawab pertanyaan-pertanyaan riset serta mengevaluasi langkah-langkah pengelolaan.’*

Berpartisipasi dalam sains juga dapat memberikan nilai tambah bagi pengalaman keseluruhan pelanggan, menciptakan kesadaran
akan ancaman dan persoalan-persoalan yang menimpa hiu dan pari. Para penyelam pada umumnya sudah tertarik pada
lingkungan laut, dan memiliki sejumlah pengetahuan mengenai spesies laut, sehingga menjadikan mereka pihak yang tepat dalam

memberikan dukungan kepada pimpinan penelitian (lihat & Studi Kasus 5).

-]
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PULAU LADY ELLIOT, AUSTRALIA

=

© Janelle Lugge

Pulau Lady Elliot adalah sebuah gosong karang kecil yang terletak di ujung terselatan Karang Penghalang Besar, di
dalam gugusan pulau yang membentuk Capricorn Bunker. Pulau tersebut adalah daerah dengan keanekaragaman
hayati yang tinggi, dan sekitar 700 individu pari manta telah diidentifikasi di perairannya.

Pulau Lady Elliot dikelola sebagai sebuah 'Zona Larang Tangkap Hijau' oleh Otoritas Taman Laut Karang Penghalang
Besar (Great Barrier Reef Marine Park Authority, GBRMPA) serta Jasa Taman dan Margasatwa Queensland (Queensland
Parks and Wildlife Services). Dalam zona tersebut, hanya penggunaan kapal, penyelaman, fotografi dan penelitian
berdampak kecil yang diperbolehkan.

Pulau tersebut kini disewakan dari GBRMPA untuk operasi resort berintensitas rendah yang berkapasitas hingga 150 tamu
dalam satu malam. Lady Elliot Eco Resort adalah resort dengan sertifikasi Advanced Eco Tourism (ekowisata tingkat lanjut),
dan telah membuat komitmen untuk menjaga alam sekitar serta mengembangkan 'Pedoman Praktik Terbaik untuk Dampak
Terkecil' secara mandiri. Pedoman tersebut menyatakan bahwa para tamu diharuskan untuk menghindari daerah-daerah sensitif,
seperti lokasi-lokasi sarang dan pemijahan, tidak diperbolehkan untuk menjamah hewan atau tumbuhan, dan hewan-hewan
yang menunjukkan tanda-tanda stress haruslah dibiarkan sendiri. Pedoman tersebut juga mewajibkan ukuran kelompok wisata
yang kecil dan melarang pemberian pakan pada hewan. Lady Elliot Eco Resort juga mendukung program 'Project Manta',
suatu proyek riset sains warga yang berusaha untuk meraih pemahaman ekologi dan sebaran pari manta yang lebih baik.

Didirikan tahun 2007, program riset tersebut terpusat pada Universitas PELAJARAN YANG DIDAPAT:

Queensland, dan didukung oleh institusi-institusi lain, seperti ARC B Kemitraan antar-sektor adalah penting
Linkage Grant, Earthwatch Australia, Brother, Lady Elliot Island Eco dalam penyediaan dana untuk proyek
Resort, dan Manta Lodge and Scuba Centre. Project Manta kini telah sains warga berskala besar.

meluas ke Teluk Coral, Terumbu Ningaloo di Australia Barat pula.
Besar upaya dan sumberdaya yang

Project Manta menggunakan foto dan informasi perjumpaan yang dibutuhkan untuk merekrut dan
dikumpulkan ahli riset, voluntir Earthwatch, anggota masyarakat memelihara keikutsertaan para
(ilmuwan warga) dan tim Lady Elliot Island Dive dalam upaya ilmuwan warga, sehingga mereka tetap
mengidentifikasi individu-individu pari manta dengan menggunakan dapat mengumpulkan data.

corak khas tubuhnya. Perundangan kesehatan dan

Riset terfokus pada empat unsur utama: ekologi populasi, keselamatan dapat membatasi
penggunaan habitat pada lokasi-lokasi perkumpulan, ekologi pakan, keikutsertaan seorang warga dalam
dan ekologi pembersihan. kegiatan penyelaman ilmiah — oleh
karena itu, adalah penting untuk
memahami persyaratan-persyaratan
negara terkait.

Tim Project Manta mengunjungi lokasi beberapa kali dalam setahun
untuk melakukan riset pada perilaku manta dan kondisi perairan
setempat dan memasukkan identitas mereka ke dalam database.
Pelibatan masyarakat menumbuhkan
kepedulian publik atas pari manta dan
lingkungan lautnya.

Riset dan informasi terbaru disebar online dan melalui media sosial

(@ProjectMANTA).

Data yang dikumpulkan Project Manta telah berkontribusi signifikan : . :
Bermitra dengan organisasi seperti

LSM dapat mempermudah proses

pelibatan masyarakat.

pada perlindungan pari manta di perairan Australia dan internasional,
dan telah menyediakan informasi penting dalam mengelola dan
memantau populasi manta.
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BERPARTISIPASI DALAM RISET

b ' MEMBANTU RISET LAPANGAN

B Berkolaborasi dengan
para ilmuwan.

B [lmuwan seringkali ingin

dapat bekerja sama dengan
operator wisata hiu dan pari,
yang dapat membantu dalam
penangkapan, penandaan,
dan pelepasan hiu dan pari.

© Guy Stevens / MANTA TRUST

Terdapat banyak cara bagi para operator untuk terlibat dan membantu berbagai

riset ilmiah. Sebagai contoh, bekerja dengan para iimuwan untuk mendesain proyek
penelitian, merekam video untuk analisis oleh ilmuwan, mengumpulkan sampel-
sampel jaringan kecil untuk ilmuwan, memberikan ilmuwan akses kepada staf atau
pelanggan untuk meneliti dampak kegiatan manusia terhadap pariwisata hiu dan pari,
dan mencatat perilaku makan atau perjumpaan secara teliti untuk digunakan oleh para
ilmuwan. Sebagai tambahan, sejumlah studi menggunakan berbagai macam metode
penandaan dan tagging untuk memantau dan memetakan pergerakan beragam
spesies hewan laut. Para ilmuwan pada umumnya ingin bekerja sama dengan operator-
operator wisata hiu dan pari yang dapat membantu mereka dalam perihal menangkap,
menandai, dan melepaskan hewan yang diteliti.”® Teknologi tagging (suatu label yang
beberapa jenisnya dapat dipantau satelit) dapat memberikan informasi vital seperti
lamanya seekor hewan berdiam di suatu lokasi tempat mereka dijumpai - lokasi yang
kemungkinan melindungi mereka — dibandingkan dengan wilayah lainnya.

BERAGAM RISET YANG DAPAT DIBANTU PARA OPERATOR

Sensus: berkontribusi pada sensus kilat dari status beragam spesies hiu dan

pari pada skala lokasi wisata, daerah, nasional, atau bahkan global. Sensus

dapat membantu dalam:

B Menentukan dasar populasi hiu dan pari — di mana mereka ditemukan (atau
tidak ditemukan), berapa banyak yang ditemukan, dan keragaman spesies

B Memantau perubahan musiman dan tahunan

B Mengidentifikasi pola-pola pergerakan individu

B Menilai tindakan-tindakan konservasi dan hasilnya — seperti penggunaan MPA,
penyuluhan dan pengelolaan

B Mengidentifikasi habitat-habitat kritis bagi hiu dan pari, habitat asuh, dan lokasi
perkumpulan

B Menentukan prioritas konservasi

B Menghubungkan populasi hiu dan pari dengan keanekaragaman ekosistem, dan
memantau perubahan pada keanekaragaman hayati

B Mengidentifikasi lokasi yang bernilai tinggi berdasarkan populasi hiu, kerumitan
ekologis, dan penggunaaan oleh manusia (para penyelam itu sendiri).

-]
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BAGIAN KETIGA
BERPARTISIPASI DALAM RISET

Membantu dalam mengembangkan dan memperbaiki pengelolaan hiu dan pari serta

kebijakan konservasi, melalui:

B Meninjau strategi konservasi apa sajakah yang berjalan, bagaimana hal tersebut bekerja
dan ancaman apa sajakah yang belum ditanggapi untuk hiu dan pari

B Mencatat dampak pencemaran dan degradasi habitat (karang yang rusak, sampah).

B Mencatat perubahan pada spesies dan individu yang menetap

B Menyelidiki potensi perubahan dalam perilaku (termasuk habituasi, perilaku antisipasi,
dan perilaku bergairah atau agresi yang disebabkan oleh pakan)

B Membandingkan kondisi populasi dan individu yang diberikan umpan dengan yang tidak,
termasuk perbedaan biologis, fisiologis maupun perilaku.

B Meneliti bagaimana hiu dan pari merespon terhadap keberadaan manusia sewaktu
kegiatan menyelam atau snorkeling

B Mencatat informasi mengenai individu-individu hewan, termasuk spesies, jenis kelamin,
umur, dan waktu interaksi

B Mencatat ukuran kepatuhan penyelam dan perenang snorkel kepada kode etik

B Menyelidiki kepuasan, sikap, kepercayaan serta pembelajaran yang didapat para
pelanggan.

B Merekam bagaimana beragam spesies hiu dan pari saling berinteraksi dengan satu sama
lain di lokasi selam/snorkeling

B Merekam perubahan-perubahan pada penggunaan habitat dan pola pergerakan sebagai
respon terhadap kegiatan menyelam/snorkeling

B Mencatat perubahan pada perilaku mencari makanan (sebagai contoh frekuensi,
intensitas perilaku mencari makanan, atau durasinya).
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PERANGKAT 1: BAGAIMANAKAH KINERJA ANDA?

Perangkat ini membantu penilaian kualitas, kinerja dan keselamatan suatu operasi wisata hiu dan pari berdasarkan praktik terbaik. Gunakanlah perangkat ini untuk melihat
sebaik apakah kinerja Anda, atau untuk menentukan tipe operator apa yang Anda cita-citakan. Lalu, gunakanlah diagram alir di halaman berikutnya untuk menanggapi berbagai
macam persoalan yang dihadapi. Bacalah setiap kriteria dengan seksama, dan tentukanlah kotak mana yang paling mewakili situasi Anda. Catatlah skor Anda dan jumlahkan
seluruhnya di akhir untuk menentukan tipe operator yang paling menyerupai Anda.”

UNGGUL PENILAIAN
KRITERIA SKOR = 4 MANDIRI
= SKOR TOTAL
EDUKASI Operator memberikan sedikit Menyediakan ringkasan pendek Menyediakan ringkasan dasar mengenai | Menyediakan ringkasan yang komprehensif
informasi mengenai hewan dan mengenai kondisi menyelam/ kondisi menyelam/berenang dan hewan | mengenai kondisi renang dan keselamatan
penyelaman, atau tidak sama sekali. berenang dan hewan setempat. setempat. penyelam, dengan penonjolan aspek
ilaku h .
Tidak ada pedoman untuk interaksi Tidak ada pedoman yang diberikan | Menyajikan informasi dasar mengenai AL S
dengan hewan. dalam berinteraksi dengan hewan. interaksi dengan hewan. Pedoman, rambu dan poster yang detil
i interaksi iadanh .
Tidak ada informasi apapun Tidak ada informasi mengenai hiu, Memberikan informasi dasar mengenai I APERELE] ISR G G
mengenai hiu, pari dan pari dan ekosistemnya. hiu, pari dan ekosistemnya.

kosist 5
LS Sejumlah rambu dan poster disediakan.

KESELAMATAN Peserta diberikan kebebasan tanpa Pengaturan yang longgar antara Pengaturan yang baik dan berjalannya Menggunakan strategi yang efektif dengan
pengaturan. operator dengan penyelam atau komunikasi antara operator dengan pengaturan yang kuat serta komunikasi
DI ATAS DAN o tor tidak b ha untuk perenang. penyelam/perenang. yang sering dengan penyelam/perenang.
BAWAH AIR perator tidak berusaha untu . . . . o
memimpin/berkomunikasi di atas Operator berjarak agak jauh dari Operator mengamati penyelam/ Protokol masuk dan keluar air dilakukan
dan bawah air. penyelam dan perenang di lapangan. | perenang dari jarak yang relatif dekat. dan ditegakkan.
PERLAKUAN Operator sering menjamah Operator terkadang menyentuh Operator jarang menyentuh atau Operator tidak pernah menyentuh
dan mengusik hewan, dan dan memegang hewan, sentuhan memanipulasi hewan; sentuhan oleh atau memanipulasi hewan; sentuhan
HEWAN memperbolehkan pelanggan untuk oleh penyelam/perenang dilarang penyelam/perenang dilarang dan oleh penyelam/perenang dilarang dan
memegang/menyentuh hewan. namun tidak ditegakkan. ditegakkan. ditegakkan secara ketat.
PARTISIPASI Operator tidak berpartisipasi dalam | Operator memberikan ruang di atas | Operator memberikan ruang di kapal Operator menyediakan ruang di atas
DALAM berbagai usaha riset. kapal untuk peneliti. untuk peneliti dan berpartisipasi kapal untuk para peneliti, dan aktif
aktif melalui koleksi data dan berpartisipasi dalam mengumpulkan data
RISET DAN memberitahukan hasil kepada dan mengkomunikasikan hasil kepada
PENYULUHAN penumpang. penumpang; berkolaborasi dengan peneliti

dalam beragam proyek.

-}

Pariwisata Hiu dan Pari yang Bertanggung Jawab - Pedoman Praktik Terbaik



'3(4.1
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PERANGKAT PRAKTIK TERBAIK

PERANGKAT 1: BAGAIMANAKAH KINERJA ANDA?

KRITERIA

UNGGUL

SKOR = 4

PENILAIAN
MANDIRI
SKOR TOTAL

KEBERLANJUTAN
LINGKUNGAN

Operator tidak berusaha untuk
meggunakan umpan atau pakan lokal/yang
tepat untuk spesies target.

Peralatan yang digunakan berdampak
tinggi.
Kapal tidak hemat bahan bakar.

Teknologi hijau (misal panel surya) tidak
disertakan dalam pengoperasian.

Perawatan mesin kapal (mencegah
tumpahnya minyak, dll.) jarang dilakukan.

Tidak ada usaha untuk mengurangi jejak

karbon atau memperbaiki pengelolaan limbah.

Catatan: Peralatan berdampak tinggi
didefinisikan sebagai: material kasar, yang
apabila bertumbukan dengan hewan atau
manusia, akan menyebabkan luka atau
kerusakan. Logam dan rantai, serta plastik
dan pengikat kabel yang dapat tertelan
juga dianggap berdampak tinggi.

Operator terkadang
menggunakan pakan atau
umpan lokal/yang tepat untuk
spesies target.

Peralatan yang digunakan
berdampak sedang.

Kapal cukup hemat bahan
bakar.

Perawatan kapal dan mesin
(mencegah tumpahnya minyak,
dll.) terkadang dilakukan.

Sejumlah upaya dilakukan
untuk mengurangi jejak
karbon dan memperbaiki
pengelolaan limbah
(pengurangan penggunaan
plastik, mendaur ulang, serta
melakukan pengumpulan dan
pembuangan sampah teratur).

Operator tidak melakukan
pengumpanan, atau operator
selalu menggunakan pakan atau
umpan berbahan lokal/yang
tepat untuk spesies target.

Peralatan yang digunakan
berdampak sedang ke rendah.

Teknologi hijau disertakan dalam
operasi sedapat mungkin.

Perawatan kapal dan mesin
(mencegah tumpahnya minyak,
dll.) dilakukan secara teratur.

Upaya yang baik dilakukan
untuk mengurangi jejak karbon
dan memperbaiki pengelolaan
limbah (pengurangan
penggunaan plastik, mendaur
ulang, serta melakukan
pengumpulan dan pembuangan
sampah teratur).

Operator tidak melakukan pengumpanan, atau
melakukan hal tersebut berdasarkan rencana
pengumpanan yang bertanggung jawab.

Peralatan didesain secara khusus untuk
berdampak rendah.

Kapal bersertifikasi efisien bahan bakar dan
beremisi rendah.

Operator telah mendapatkan akreditasi
ekowisata.

Teknologi hijau disertakan dalam operasi.

Perawatan kapal dan mesin (mencegah
tumpahnya minyak, dll.) dilakukan secara
teratur.

Upaya yang menyeluruh dalam mengurangi
jejak karbon dan memperbaiki pengelolaan
limbah (pengurangan penggunaan plastik,
mendaur ulang, serta melakukan pengumpulan
dan pembuangan sampah teratur).

TANGGUNG
JAWAB SOSIAL

Operasi tidak didesain untuk
menguntungkan pelestarian sumber daya,
atau warga lokal dan perairan.

Tidak ada pelibatan masyarakat lokal.

Operator memperlihatkan
sejumlah kesadaran akan
konservasi sumber daya,
hewan, masyarakat dan
perairan.

Melakukan pelibatan masyarakat
lokal, namun masih minim.

Operator menunjukkan
berbagai pendekatan berbasis
konservasi terhadap sumber
daya, hewan, masyarakat dan
perairan.

Operator melibatkan
masyarakat lokal.

Operator secara tegas dan jelas menunjukkan
pendekatan-pendekatan berbasis konservasi terhadap
sumber daya, hewan, masyarakat dan perairan.

Operator terlibat dengan masyarakat lokal dan
mengikutsertakan mereka dalam operasi, e.g.
melalui lapangan kerja, dan mempromosikan
usaha-usaha lokal kepada pelanggan.
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PERANGKAT 1: BAGAIMANAKAH KINERJA ANDA?

BAGAIMANAKAH
KINERJA
KESELURUHAN

UNTUK OPERATOR YANG SUDAH BEROPERASI
ANDA DI KARTU

RAPOR OPERATOR?:

Tipe operator apakah
yang Anda cita-citakan?

(Perangkat 1)

BURUK UNGGUL
Operasi Anda
memerlukan

Selamat, Anda
telah beroperasi
sejumlah sebagai operator
perbaikan. praktik terbaik!
SKOR =6-11 SKOR = 24

UNTUK OPERATOR-
OPERATOR BARU

Apakah Anda telah
memilih lokasi
yang tepat untuk
spesies target,
kondisi lingkungan
dan sosial?

Pergi ke

Perangkat 5

Apakah Anda telah
mempertimbangka
n dimensi
lokal/minat para
pemangku
kepentingan?

Pergi ke
Bagian 2.3

and
Perangkat 2

Apakah Anda
memahami
landasan
pengelolaan dan
institusi yang ada?

Pergi ke
:ELTEL A

and
Perangkat 3

Apakah Anda
memiliki suatu
rangkaian
nilai-nilai inti
untuk usaha
Anda?

Apakah usaha
Anda berinvestasi
dalam edukasi dan
pelatihan?

Pergi ke
Bagian
1.3

Apakah usaha Anda
memiliki prinsip
keselamatan bawah
air yang tegas dan
mengikuti suatu
kode etik?

Pergi ke
:ELIED
1.1and
Perangkat 6

Apakah usaha Anda
tidak melakukan
pengumpanan, atau
melakukannya
secara bertanggung
jawab?

Perangkat 7

Apakah usaha Anda
bertanggung jawab
secara sosial dan
melibatkan para
pemangku
kepentingan?

Pergi ke
Bagian 1.2,
2.3and
Perangkat 2

Apakah usaha Anda
melakukan
peninjauan kinerja
ataukah Anda telah
mempertimbangka
n sertifikasi?

Apakah usaha Anda
berpartisipasi
dalam riset?

Pergi ke

Bagian 3

Apakah penagturan
mandiri industri
atau peraturan
pemerintah cukup?
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PERANGKAT 2: MEMBANGUN [ZIN SOSIAL

Suatu izin sosial untuk beroperasi — dengan kata lain, dukungan masyarakat — adalah esensial bagi operator wisata hiu dan pari. Daftar kelengkapan berikut menegaskan
sejumlah bidang penting yang harus dipertimbangkan dan berbagai tindakan yang dapat dilakukan.

BIDANG/KELOMPOK TINDAKAN YANG MUNGKIN DILAKUKAN HASIL YANG DIINGINKAN CHECKLIST

KEPEMILIKAN ADAT, KEARIFAN LOKAL, PENATAGUNAAN TRADISIONAL

KEPEMILIKAN ADAT SUMBER
DAYA LAUT DAN PESISIR

Mengetahui siapa saja pemilik tradisional setempat.

Bertemu dengan para pemilik tradisional untuk membicarakan
kepemilikan dan warisan budaya, dan (apabila relevan) santunan adat
yang dapat dibayarkan kepada mereka.

Rasa saling menghormati, memberikan perhatian, dan memahami.

KEARIFAN LOKAL

Mendiskusikan kearifan atau pengetahuan lokal megenai ukuran
populasi, pergerakan, daerah-daerah penting, dll. Berbagi pemikiran
yang didapat dengan para ketua adat.

Kearifan lokal digunakan, dan ditunjukkan pemanfaatannya, dalam
merancang usaha pariwisata; sebagai contoh, menyesuaikan musim
yang tepat dan memperkecil segala dampak pada wilayah-wilayah
asuhan, melahirkan atau perpijahan hewan.

PENATAGUNAAN YANG KUAT

Bertemu dengan ketua-ketua rakyat setempat, untuk memahami
sejarah dan berbagai nilai penatagunaan, dan mengidentifikasi
peluang bagi usaha agar dapat memberdayakan nilai-nilai tersebut,
dan bukan mengancam atau mengalahkan nilai-nilai tersebut.

Rasa saling menghormati, memberikan perhatian, dan memahami.

NELAYAN

AKTIVITAS MENANGKAP
YANG BERSAING

Bertemu dengan nelayan lokal untuk mendiskusikan potensi pelibatan
di dalam industri pariwisata dan bekerja sama agar mendapatkan
timbal-balik keuntungan. Mempertimbangkan penggunaan zonasi
untuk mengurangi kemungkinan konflik.

Warga lokal terlibat dalam pariwisata dan mengangkat ekonomi lokal
- konflik pada akses wilayah serta sumber daya laut dihindari sedapat
mungkin, dan nelayan serta komunitasnya merasakan keuntungan
yang nyata dari pariwisata (baik langsung maupun tidak langsung).

PRAKTIK-PRAKTIK
MENANGKAP YANG MERUSAK

Membangun hubungan yang saling percaya dengan nelayan, dan
terlibat dalam berbagai teknik penangkapan praktik terbaik, yang
meminimalisasikan kerusakan pada lingkungan. Carilah dukungan dari
LSM lokal untuk melakukan hal tersebut.

Membantu penyediaan peralatan penangkapan ikan yang ramah
lingkungan, sedapat mungkin.

Aktivitas yang merusak berkurang dan para nelayan mulai melakukan
praktik-praktik penangkapan yang ramah lingkungan.

Hubungan yang berdasarkan rasa saling hormat, dan rasa percaya
menjadi mantap.

-}

Pariwisata Hiu dan Pari yang Bertanggung Jawab - Pedoman Praktik Terbaik



42
x BAGIAN EMPAT

PERANGKAT PRAKTIK TERBAIK

TOOL 2: MEMBANGUN IZIN SOSIAL

BIDANG/KELOMPOK

TINDAKAN YANG MUNGKIN DILAKUKAN

EDUKASI DAN BERBAGI ILMU PENGETAHUAN

HASIL YANG DIINGINKAN

CHECKLIST

ORANG DEWASA/WARGA

Menghadiri berbagai acara warga lokal dan terlibat dalam aktivitas
edukasi laut.

Warga lokal mendapatkan pemahaman akan aktivitas selam, sumber
daya lokal beserta ancaman-ancaman lokal.

Menghadiri musyawarah warga di mana para warga lokal dapat
menyuarakan opini atau perhatian mereka.

Menjadi bagian aktif dari komunitas lokal dan menanggapi berbagai
persoalan yang ada.

Menggalakkan penggunaan rambu-rambu di lokasi terumbu
karang atau menawarkan kursus bagi warga lokal untuk membantu
identifikasi spesies laut.

Tercipta keikutsertaan dan pemahaman warga yang lebih baik dan
mapan.

Mendukung dan melatih warga lokal untuk menjadi divemaster atau
pemimpin tur wisata.

Warga lokal terlibat dalam pariwisata dan mengangkat ekonomi lokal
- konflik pada akses wilayah serta sumber daya laut dihindari sedapat
mungkin, dan nelayan serta komunitasnya merasakan keuntungan yang
nyata dari pariwisata (baik langsung maupun tidak langsung).

Bekerja sama dengan peneliti dalam berbagi hasil survey-survey
ilmiah dengan warga atau otoritas pengelolaan.

Tercipta keikutsertaan dan pemahaman warga yang lebih baik dan
mapan.

SEKOLAH - ANAK-ANAK/
REMAJA/SISWA

Berpartisipasi dalam berbagai proyek sekolah atau universitas lokal.

Anak-anak muda belajar mengenai konservasi secara langsung.

Menawarkan pelatihan atau kursus bagi anak-anak, remaja atau
siswa agar menjadi perenang snorkel dan penyelam yang aman dan
bertanggung jawab.

Membuka peluang pekerjaan untuk warga muda lokal, meningkatkan
minat akan operasi wisata yang berlangsung dan kehidupan laut.

MASYARAKAT DAN LINGKUNGAN

KONTRIBUSI MASYARAKAT

Pengumpulan dana atau amal dari pelanggan agar dapat membiayai
berbagai program lokal (konservasi, layanan kesehatan, fasilitas,
sponsor, atau beasiswa).

Masyarakat mempunyai kepentingan dalam menyukseskan operasi
wisata, sehingga memberikan mereka sebuah insentif untuk melindungi
sumber daya laut.
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PERANGKAT 3: SEBERAPA BAIK ANDA MENGETAHUI
TUNTUTAN PASAR DAN HUKUM ANDA?

Para operator pariwisata hiu dan pari yang baru perlu untuk mengetahui tuntutan pasar dan hukum di wilayah yang mereka tujui. Di bawah adalah sejumlah pertanyaan-

pertanyaan kunci yang perlu dijawab.

PERTANYAAN-PERTANYAAN KUNCI

APAKAH ANDA SUDAH MENELITI PASAR YANG
DITUJU, POTENSI KAPASITASNYA, KOMPETISINYA,
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP INDUSTRI
ANDA, DLL.?

MENGAPA PERTANYAAN INI DIAJUKAN?

Meneliti dan memahami pasar akan memberikan informasi dasar
yang esensial, yang menjadi landasan perencanaan pengelolaan dan
strategi konservasi, sehingga terbangun usaha yang berkelanjutan.

RESPON

KEBIJAKAN, LEGISLASI DAN PERATURAN
NASIONAL, DAERAH ATAU LOKAL APA SAJAKAH
YANG MENGATUR OPERASI PARIWISATA HIU DAN
PARI?

Seringkali sejumlah otoritas yang berbeda bertanggung jawab atas
pariwisata. Memahami siapa sajakah yang bertanggung jawab untuk
hal apa — dan siapakah yang harus dituju untuk informasi mengenai
perizinan, lisensi, pajak pariwisata, dll. — akan menciptakan
perbedaan yang besar dalam pelaksanaan.

Adalah hal yang bermanfaat pula untuk menyiapkan daftar
kelengkapan mengenai berbagai peraturan-peraturan utama dan
persyaratan lainnya yang harus Anda turuti.

BADAN PEMERINTAH ATAU KELOMPOK LOKAL
MANAKAH YANG MENGAWASI PEMANTAUAN,
PENEGAKKAN HUKUM ATAU PERATURAN?
ATAUKAH INDUSTRI INI MENGATUR DIRI
SENDIRINYA?

Konsultasi teratur dengan perwakilan yang tepat akan membantu
memastikan bahwa mereka memahami tujuan usaha yang diusulkan.

Apabila usaha yang diusulkan tidak diatur (atau diatur secara mandiri),
maka konsultasi dengan perwakilan yang tepat masih disarankan,
misalkan konsultasi dengan pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam
perikanan, lingkungan, dan konservasi, warisan budaya dan pariwisata.

APAKAH SPESIES TARGET DILINDUNGI, GENTING
ATAU TERANCAM? APABILA BENAR, APAKAH ADA
PERATURAN KHUSUS ATAU PERSYARATAN YANG
HARUS DIPATUHI?

Di sejumlah kasus, hukum mencegah berbagai interaksi dengan
spesies yang dilindungi, atau hanya memperbolehkan interaksi
dalam kondisi yang ketat. Status hukum dari spesies target bersifat
mendasar dalam mendirikan suatu usaha.
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TOOL 3: SEBERAPA BAIK ANDA MENGETAHUI
TUNTUTAN PASAR DAN HUKUM ANDA?

PERTANYAAN-PERTANYAAN KUNCI

BAGAIMANAKAH BERBAGAI PERSOALAN
PELANGGARAN HUKUM ATAU PERATURAN
DITANGGAPI?

MENGAPA PERTANYAAN INI DIAJUKAN?

Kesadaran akan hukuman-hukuman yang dapat terjadi akibat
pelanggaran aturan dapat membantu pemusatan upaya dalam
menghindari hal tersebut.

RESPON

APAKAH ADA INDUSTRI KUAT LAIN YANG
BERSAING, SEPERTI PERIKANAN KOMERSIAL
ATAU REKREASIONAL DI DAERAH TERSEBUT?
APABILA ADA, BAGAIMANAKAH ANDA
BERMUSYAWARAH DENGAN KELOMPOK-
KELOMPOK TERSEBUT?

Memiliki hubungan baik dengan industri pengguna sumber daya
laut lainnya akan membantu menyelesaikan berbagai perselisihan
yang dapat timbul di masa depan. Komunikasi yang kuat dan teratur
menjadi penting. Selidikilah apakah ada nelayan yang sedang
berpartisipasi dalam berbagai usaha pariwisata: mengetahui jalan-
jalan masuk agar mereka dapat berpartisipasi dalam suatu proyek
dapat menciptakan hasil yang lebih baik.

APAKAH ADA MPA DI WILAYAH SETEMPAT?
APAKAH MPA TERSEBUT MELIPUTI LOKASI YANG
DIUSULKAN UNTUK USAHA PARIWISATA?

Adalah penting untuk memahami status hukum suatu lokasi,
dan kegiatan apa sajakah yang diperbolehkan di lokasi tersebut,
sebelum berkeputusan untuk melakukan sebuah investasi.

APAKAH RENCANA USAHA ANDA MENYERTAKAN
'TRIPLE BOTTOM LINE' - MANFAAT EKONOMIS,
LINGKUNGAN DAN SOSIAL YANG DAPAT
DIHASILKAN OLEH USAHA ANDA?

Keberlanjutan (sustainability) adalah pemikiran usaha yang baik.
Pengelolaan lingkungan, pertimbangan konservasi dan tanggung
jawab sosial perlu menjadi bagian dari rencana usaha jangka
panjang apapun. Konservasi spesies target itu sendiri — fokus dari
usaha Anda - perlu ditanggapi sepenuhnya dan diintegrasikan
dengan tujuan-tujuan ekonomi dan sosial.

-}
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PERANGKAT PRAKTIK TERBAIK

TOOL 3: SEBERAPA BAIK ANDA MENGETAHUI
TUNTUTAN PASAR DAN HUKUM ANDA?

PERTANYAAN-PERTANYAAN KUNCI

APAKAH SELURUH KETERAMPILAN YANG
DIBUTUHKAN UNTUK MENJALANKAN USAHA
ANDA - MISAL, PENGELOLAAN USAHA,
PELAYANAN PELANGGAN, OPERASI KAPAL DAN
PEMANDUAN, DLL. - SUDAH SIAP?

MENGAPA PERTANYAAN INI DIAJUKAN?

Suatu usaha pariwisata hiu dan pari membutuhkan beragam
keahlian dan keterampilan di luar sebatas operasi selam

dan snorkeling. Membuat daftar kelengkapan keterampilan-
keterampilan tersebut dan memastikan bahwa seluruhnya dapat
dilaksanakan adalah hal yang penting.

RESPON

APAKAH INDUSTRI/USAHA ANDA MEMILIKI IZIN
SOSIAL UNTUK BEROPERASI DI LOKASI YANG
ANDA PILIH?

Operator yang sukses harus bekerja keras untuk menciptakan
hubungan yang baik dengan masyarakat lokal serta mendapatkan
kepercayaan, hormat dan dukungan dari pihak tersebut. Hubungan
baik tersebut sangatlah signifikan. Adalah hal yang baik untuk
mengembangkan komunikasi yang jelas dan strategi media sosial
berdasarkan hal tersebut.

SEBERAPA BESAR TINGKAT RISIKO YANG
DIKAITKAN DENGAN USAHA ANDA, DAN
BAGAIMANAKAH HAL TERSEBUT ANDA
KELOLA? ASURANSI APAKAH YANG AKAN ANDA
BUTUHKAN?

Pariwisata hiu dan pari melibatkan risiko pertanggungjawaban
bagi para operator dan risiko keselamatan bagi para pelanggan.
Sangatlah mungkin bahwa asuransi tanggung gugat publik

akan dibutuhkan akibat risiko yang dapat timbul, sehingga hal
tersebut menjadi unsur penting dalam perencanaan suatu usaha.
Meningkatkan kesadaran pelanggan mengenai risiko-risiko inheren
adalah bagian penting dari pengalaman edukasi, terutama apabila
berinteraksi dengan spesies yang agresif. Hal tersebut harus
dimasukkan ke dalam rencana keselamatan, yang memberikan
protokol yang harus diikuti oleh usaha terkait.

-}
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PERANGKAT 4: PEDOMAN BAGI OTORITAS PENGELOLAAN

4.4

BAGIAN EMPAT
PERANGKAT PRAKTIK TERBAIK

1.

PERTANYAAN

APAKAH ADA KEBUTUHAN AKAN
PERATURAN PEMERINTAH?

APAKAH ADA SUATU KODE ETIK, DAN
APAKAH HAL TERSEBUT DIPATUHI DAN
DITEGAKKAN?

APAKAH ADA RISIKO BAGI STAF ATAU
PESERTA, HEWAN ATAU LINGKUNGAN,
YANG BELUM DIKETAHUI ATAU
DITANGGAPI OLEH PARA OPERATOR?
APAKAH INDUSTRI TERKAIT TIDAK
MAMPU ATAU ENGGAN UNTUK MENGATUR
DIRINYA SENDIRI?

MENGAPA PERTANYAAN INI
DIAJUKAN?

Secara umum, pariwisata hiu dan pari dapat mengatur
dirinya sendiri, umumnya melalui suatu kode etik.
Peraturan pemerintah hanya dibutuhkan apabila
terdapat kegagalan dalam industri tersebut — bahwa
adanya risiko terhadap manusia, hewan, atau
lingkungan, dan risiko tersebut tidak ditanggapi
dengan baik oleh operator yang bersangkutan.

Pertanyaan-pertanyaan berikut memberikan pedoman bagi otoritas pengelolaan dari pemerintah atau perhimpunan industri yang ingin mengembangkan legislasi/
peraturan serta kode etik baru, ataupun meninjau ulang berbagai aturan yang ada.

TEPAT UNTUK

PENGATURAN

MANDIRI OLEH
INDUSTRI

TEPAT UNTUK
PERATURAN
PEMERINTAH

RESPON

. APAKAH KEBIJAKAN ATAU

PERATURAN JELAS DAN TERSEDIA
SECARA PUBLIK?

APAKAH HAL-HAL TERSEBUT
BERDASARKAN BUKTI ILMIAH TERBAIK, DAN
DAPAT DIPERBAHARUI SEIRING DENGAN
MUNCULNYA PENGETAHUAN TERBARU?
APAKAH HAL-HAL TERSEBUT DAPAT
DITEGAKKAN?

Memastikan batasan-batasan yang jelas sejak

dini adalah hal yang penting. Persyaratan lisensi
haruslah jelas, praktis dan dapat ditegakkan.
Persyaratan tersebut harus menjelaskan apa saja yang
diperbolehkan, daripada terfokus hanya pada hal-hal
yang dilarang, sehingga menjadi kewajiban operator
untuk menunjukkan bahwa mereka beroperasi dengan
baik dan benar. Mewujudkan kebijakan-kebijakan
tersebut sebagai suatu dokumen publik akan
memperbaiki akuntabilitas masing-masing operator di
mata masyarakat.
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PERANGKAT 4: PEDOMAN BAGI OTORITAS PENGELOLAAN

PERTANYAAN

TEPAT UNTUK

TEPAT UNTUK
MENGAPA PERTANYAAN INI PENGATURAN PERATURAN RESPON

PEMERINTAH

DIAJUKAN? MANDIRI OLEH
INDUSTRI

3. APAKAH ADA ASOSIASI INDUSTRI YANG
EFEKTIF DAN DAPAT DIAJAK BEKERJA
SAMA, ATAU APAKAH ANDA DAPAT
BERPERAN DALAM MENDIRIKAN
ASOSIASI TERSEBUT?

Memiliki jalur interaksi yang tunggal dan mandiri
bagi industri terkait dapat menjadikan pengambilan V V
keputusan dan komunikasi lebih efektif.

4. SEBERAPA TERLIBAT OPERATOR
DAN MASYARAKAT DALAM
MENGEMBANGKAN KEBIJAKAN ATAU
KODE ETIK?

Pelibatan operator dan masyarakat dalam proses
pemberian keputusan menjadikan ketaatan hukum V v
sesuatu yang lebih mungkin: kolaborasi dan rasa

kepemilikan adalah faktor-faktor yang berpengaruh.

5. APAKAH PERSYARATAN LISENSI
KONSISTEN UNTUK SELURUH
OPERATOR?

Persyaratan yang tidak konsisten akan menciptakan
berbagai situasi yang sulit. Konsistensi juga akan V v
menciptakan kepastian apabila kegiatan diperbesar
ukurannya. Namun, sejumlah fleksibilitas dalam
tatakelola mungkin dibutuhkan seiring berubahnya
situasi.

6. BAGAIMANAKAH KONFLIK DITANGANI
DI DALAM INDUSTRI TERKAIT, DAN
OLEH INDUSTRI LAINNYA? APAKAH
PERATURAN DAPAT MENDORONG
PROSES RESOLUSI?

Adalah hal yang penting untuk mendapatkan
keseimbangan yang adil antara mendukung V v
industri sekaligus berperan sebagai pengatur ketika
masyarakat mengajukan kekhawatirannya. Adalah hal
yang penting untuk memiliki hubungan baik dengan
kelompok pengguna laut lainnya dan menggunakan
pengelolaan spasial untuk menanggapi konflik industri.

-}
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PERANGKAT 4: PEDOMAN BAGI OTORITAS PENGELOLAAN

PERTANYAAN

TEPAT UNTUK

MENGAPA PERTANYAAN INI PENGATURAN TEPATUNTUK

PERATURAN  RESPON
PEMERINTAH

DIAJUKAN? MANDIRI OLEH
INDUSTRI

7. BAGAIMANAKAH KONFLIK INTERNAL
DALAM PEMERINTAH DITANGANI?

Memiliki beberapa departemen yang menangani
peraturan dan pengelolaan pariwisata hiu dan pari v
dapat menimbulkan konflik atau ketidakselarasan.
Mendirikan komite penasihat antar-kelompok yang
rapat teratur untuk mendiskusikan bermacam persoalan
dan menentukan respon yang kompak adalah alat yang
efektif dalam memastikan kemulusan pengelolaan.

8. APAKAH ADA LANDASAN ILMIAH
YANG KUAT UNTUK MENDUKUNG
KEBIJAKAN TERKAIT?

Janganlah meremehkan dampak politik terhadap
pengelolaan wisata hiu dan pari yang efektif. Memiliki V V
landasan ilmiah yang kuat untuk keputusan kebijakan,
dan mampu dalam menjelaskan dasar pemikiran iimiah
kepada pemangku kepentingan, akan membantu
mendorong penerimaan baik kebijakan yang terbukti
ilmiah maupun kebijakan yang bersifat kehati-hatian.
Kedua macam kebijakan tersebut ditujukan untuk
melindungi spesies target dan berbagai ekosistem terkait.

9. BAGAIMANAKAH IZIN SOSIAL
DIKELOLA?

Pertanyaan ini menjadi sangat penting ketika
pengumpanan dilakukan dan warga lokal menyuarakan V v
kekhawatiran akan keselamatan, sebagai contoh dalam
kasus penyelaman bersangkar bersama dengan hiu putih
besar. Suatu komunikasi publik yang efektif dan strategi
kepedulian dapat membantu memperkuat izin sosial
industri terkait.
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PERANGKAT 4: PEDOMAN BAGI OTORITAS PENGELOLAAN

PE

10.

RTANYAAN

SEBERAPA BAIK PERATURAN DALAM
MENYEIMBANGKAN INOVASI DAN
PERTUMBUHAN INDUSTRI DENGAN
KONSERVASI DAN KESEJAHTERAAN
SPESIES TERKAIT, MEMPERKECIL
DAMPAK LINGKUNGAN DAN
MEMASTIKAN KESELAMATAN
MASYARAKAT? STANDAR MINIMUM
APA SAJAKAH YANG DIBUTUHKAN
UNTUK SETIAP UNSUR TERSEBUT
AGAR MENJADI EFEKTIF, SEKALIGUS
MENDORONG PRAKTIK TERBAIK?

TEPAT UNTUK
MENGAPA PERTANYAAN INI PENGATURAN ;E:AA.:-LJ:I:K RESPON
?
DIAJUKAN? MANDIRI OLEH PEMERINTAH

INDUSTRI

Memastikan bahwa sains dan riset terbaru melandasi
peraturan-peraturan akan membantu dalam meraih V v
keseimbangan yang tepat. Begitu juga dengan
komunikasi dan konsultasi dengan para operator
industri mengenai berbagai persoalan dan aspirasi
mereka.

11.

BAGAIMANAKAH CARA PENDANAAN
PENGELOLAAN DAN PENEGAKKAN
HUKUM - SEBAGAI CONTOH,
MELALUI BIAYA LISENSI,
PENGEMBALIAN BIAYA OPERASI,
RETRIBUSI DARI TAMU, DLL.?

Tidak ada gunanya memiliki peraturan yang ketat atau
sebuah kode etik apabila hal-hal tersebut tidak dapat V v
ditegakkan. Ketika retribusi dari tamu dikumpulkan,
adalah penting bahwa hal tersebut diinvestasikan
ulang 100% untuk memperkuat pengelolaan dan
penegakkan hukum di industri, dan dalam berbagai
upaya pemberdayaan masyarakat dan konservasi.
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PERANGKAT 4: PEDOMAN BAGI OTORITAS PENGELOLAAN

PERTANYAAN

TEPAT UNTUK

MENGAPA PERTANYAAN INI PENGATURAN TEPATUNTUK

PERATURAN  RESPON
PEMERINTAH

DIAJUKAN? MANDIRI OLEH
INDUSTRI

172

SEBERAPA TRANSPARAN BIAYA
PENGELOLAAN BAGI INDUSTRI
TERKAIT?

Semakin transparan, semakin baik: baik industri dan
masyarakat perlu mengetahui bagaimana dana-dana v
diinvestasikan.

13.

BAGAIMANAKAH KEBIJAKAN DAN
KODE ETIK DIPANTAU DAN
DITEGAKKAN? APAKAH ADA
PENGETAHUAN DASAR (BASELINE)
MENGENAI SITUASI SETEMPAT?
INDIKATOR UTAMA APA SAJAKAH YANG
DIBUTUHKAN UNTUK MEMANTAU
DAMPAK DAN KEPATUHAN HUKUM?

Sedapat mungkin, data dasar (baseline) harus
dikumpulkan sebelum operasi berjalan untuk V v
memperbolehkan penilaian yang efektif mengenai
perilaku hewan target atau kesehatan ekosistem.

Para peneliti dapat membantu merancang berbagai
indikator yang disesuaikan dengan spesies target atau
situasi operasional.

14.

SEBERAPA LUAS CAKUPAN YANG
DIBUTUHKAN AGAR PEMANTAUAN
MENJADI EFEKTIF?

Adalah hal penting untuk mengembangkan landasan
ilmiah dalam menentukan luas cakupan pengamat V v
sehingga kepatuhan hukum terjamin.

Metode yang terjangkau dan inovatif dapat dilakukan
- sebagai contoh, pengutusan staf pemerintah

yang mengikuti perjalanan sebagai pelanggan

yang membayar, tanpa sepengetahuan operator,
untuk memantau kegiatan. Kamera pada kapal
(e-monitoring) dan buku harian elektronik (e-logbook),
seperti yang digunakan oleh industri perikanan
modern, juga dapat memberikan cakupan kegiatan
yang baik dan mendorong akuntabilitas individu-
individu operator.
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PERTANYAAN

TEPAT UNTUK
PENGATURAN
MANDIRI OLEH
INDUSTRI

TEPAT UNTUK
PERATURAN
PEMERINTAH

MENGAPA PERTANYAAN INI

DIAJUKAN? RESPON

15. APAKAH ADA PROGRAM PEMANTAUAN
ILMIAH YANG MENCUKUPI DAN
DIDANAI, SERTA MENDUKUNG
ADAPTASI KEBIJAKAN DAN PERATURAN
YANG BERLANGSUNG?

Kebijakan haruslah didasarkan atas sains yang sahih

dan mutakhir.

16. FAKTOR APA YANG MEMPENGARUHI
TINGKAT KEGIATAN WISATA,
DAN APAKAH ADA TOLOK UKUR
UNTUK MENGUKUR DAMPAK YANG
TERJADI?

Memiliki sistem tolok ukur untuk mengukur perubahan
akan membantu pemahaman dampak-dampak yang
diketahui. Berikut adalah sejumlah faktor yang dapat
digunakan untuk menghitung tingkat kegiatan pariwisata.

FAKTOR

TOLOK UKUR

Hari di mana kegiatan
wisata dilakukan

Kegiatan wisata
dilakukan selama XX hari

Kapal yang beroperasi

Kapal berjumlah X per
lisensi diperbolehkan
untuk beroperasi

Usaha-usaha
menggunakan umpan
atau alat pemikat
lainnya

Usaha berjumlah X
diperbolehkan dan
menggunakan umpan
atau alat pemikat
lainnya

Usaha-usaha melakukan
pariwisata hiu dan pari
komersial

Usaha berjumlah X
diperbolehkan dan
beroperasi
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PERANGKAT 4: PEDOMAN BAGI OTORITAS PENGELOLAAN

TEPAT UNTUK
PENGATURAN
MANDIRI OLEH
INDUSTRI

TEPAT UNTUK
PERATURAN  RESPON
PEMERINTAH

MENGAPA PERTANYAAN INI
DIAJUKAN?

PERTANYAAN

17. BAGAIMANAKAH TANGGAPAN MEDIA
SOSIAL MENGENAI PARIWISATA HIU
DAN PARI, BAIK POSITIF MAUPUN
NEGATIF, DIKELOL?

Memiliki strategi media sosial yang mantap akan
berguna dalam berkomunikasi proaktif dengan para
pemangku kepentingan, maupuh masyarakat umum.
Adalah hal yang berguna pula untuk memantau
sentimen publik mengenai persoalan-persoalan
tertentu, dan memberikan peluang untuk merespon
terhadap berbagai kekhawatiran publik.

18. BAGAIMANAKAH CARA
MENGALAKKAN PERBAIKAN YANG
BERKESINAMBUNGAN DI INDUSTRI
TERKAIT?

Praktik terbaik menuntut agar perbaikan senantiasa
dilakukan oleh para operator dan stafnya.
Menyediakan pelatihan yang terus berlangsung
menggalakkan hal tersebut, dan harus meliputi
berbagai bidang seperti dampak lingkungan,
keselamatan, operasi pariwisata, memahami penelitian
ilmiah terbaru, dIl.

19. PERANAN APA YANG HARUS
DIMAINKAN OLEH OPERATOR DALAM
MENGEDUKASI WISATAWAN MENGENAI
KONSERVASI DAN PENGELOLAAN
SPESIES TARGET?

Industri yang menyediakan peluang edukasional
bagi para pelanggan akan memperbaiki penerimaan
publik terhadap hiu dan pari. Edukasi juga dapat
meningkatkan dukungan publik untuk konservasi laut
di antara warga dan wisatawan yang berpartisipasi.
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PERANGKAT 5: MEMILIH LOKASI

Daftar kelengkapan berikut memperlihatkan aspek-aspek penting yang perlu Anda pertimbangkan ketika memilih suatu lokasi usaha. Semakin tinggi jumlah jawaban 'ya’,
semakin besar kemungkinan lokasi tersebut merupakan lokasi yang tepat untuk keperluan Anda.

PERTIMBANGAN-PERTIMBANGAN KUNCI YA TIDAK TIDAK BERLAKU

PERSYARATAN BERKAITAN SPESIES

APAKAH HIU DAN/ATAU PARI YANG DITARGETKAN SELALU ADA SECARA TERATUR DAN DAPAT DITEBAK?

APAKAH SPESIES TERSEBUT SECARA KONSISTEN DIJUMPAI PADA MUSIM DAN TAHUN SECARA
BERTURUT-TURUT?

APAKAH LOKASI TERLETAK DI WILAYAH YANG BUKAN MERUPAKAN WILAYAH PERPIJAHAN,
MELAHIRKAN, ATAU HABITAT ASUH HIU? ADALAH HAL YANG PENTING UNTUK MENJAUHI DAERAH-
DAERAH TERSEBUT UNTUK MENCEGAH GANGGUAN PADA HEWAN-HEWAN SETEMPAT.

KONDISI LINGKUNGAN

APAKAH TERDAPAT AKSES YANG MUDAH DARI KAPAL ATAU DARATAN KE LOKASI SELAM?

APAKAH AIRNYA CUKUP JERNIH UNTUK MEMPERBOLEHKAN PENGAMATAN HEWAN DENGAN BAIK?

APAKAH HABITAT TERSEBUT DAPAT BERTAHAN TERHADAP DAMPAK OPERASI? SEBAGAI CONTOH,
APAKAH MUNGKIN UNTUK MEMBUAT, ATAU MENYEDIAKAN PENYELAM, ARENA PEMBERIAN PAKAN
SEHINGGA MEMPERKECIL KERUSAKAN PADA TUTUPAN KARANG HIDUP?

APAKAH LOKASI RELATIF TERLINDUNGI DARI CUACA BURUK ATAU ARUS KENCANG YANG DAPAT
BERDAMPAK PADA KESELAMATAN DAN AKSES PARA PELANGGAN?

-}

Pariwisata Hiu dan Pari yang Bertanggung Jawab - Pedoman Praktik Terbaik



v 4.5

N
x BAGIAN EMPAT
PERANGKAT PRAKTIK TERBAIK

PERANGKAT 5: MEMILIH LOKASI

PERTIMBANGAN-PERTIMBANGAN KUNCI TIDAK BERLAKU

KONDISI SOSIO-EKONOMIS

APAKAH LOKASI OPERATOR DAPAT DIAKSES DENGAN MUDAH OLEH PARA PELANGGAN?

APAKAH TERSEDIA FASILITAS LOKAL (MISALKAN: HOTEL, RESTORAN, TRANSPORTASI) YANG MEMADAI?

APAKAH TERDAPAT KEGIATAN PARIWISATA LAINNYA DI DEKAT LOKASI? APABILA AKAN MENGUMPANI
HIU PEMANGSA, APAKAH OPERASI TERLETAK JAUH DARI PUSAT-PUSAT PEMUKIMAN DAN PARIWISATA?

APAKAH EVAKUASI YANG MUDAH DAPAT DILAKUKAN APABILA TIMBUL MASALAH (LAYANAN
KESEHATAN, RUANG DEKOMPRESI, DLL.)?

APAKAH TERDAPAT PELUANG BAGI WARGA LOKAL UNTUK TERLIBAT DALAM PARIWISATA HIU DAN PARI?

APAKAH ADA KEINGINAN DARI MASYARAKAT LOKAL UNTUK MELESTARIKAN SUMBER DAYA LAUT?

APAKAH OPERASI SESUAI DENGAN TINGKAT PENANGKAPAN IKAN YANG TERJADI DI LOKASI?

APAKAH WISATAWAN DI DAERAH TERSEBUT MEMILIKI KEMAUAN UNTUK MEMBAYAR KEGIATAN
SELAM/SNORKELING? APAKAH WISATAWAN LOKAL DAPAT MEMBAYAR HARGA YANG SAMA DENGAN
WISATAWAN MANCANEGARA?

APAKAH TERDAPAT LANDASAN HUKUM YANG MELINDUNGI SPESIES TARGET?

APAKAH AKAN MUDAH UNTUK MENEGAKKAN PERATURAN ATAU KODE ETIK? APAKAH ADA
PELAKSANAAN PENEGAKKAN HUKUM DI LOKASI?
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PERANGKAT 6: CONTOH-CONTOH KODE ETIK

Setiap operasi wisata hiu dan parik bersifat unik. Adalah hal yang penting untuk mengembangkan kode etik yang mencerminkan keunikan tersebut, sekaligus mempertimbangkan sains
terbaru dan prinsip-prinsip praktik terbaik. Diagram-diagram berikut hanyalah contoh, namun dapat membantu Anda dalam merancang kode etik yang sesuai dengan kebutuhan Anda. Kami
juga sudah menyertakan sejumlah contoh bagaimana selembar poster dapat mengilustrasikan poin-poin utama dan simbol-simbol yang mungkin berguna sebagai materi pajangan (hal. 60).
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PERANGKAT PRAKTIK TERBAIK

PERANGKAT 6: CONTOH SIMBOL-SIMBOL

Anda mungkin dapat mencontoh simbol-simbol berikut dalam mendesain materi pajangan Anda sendiri.
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BAGIAN EMPAT
PERANGKAT PRAKTIK TERBAIK

PERANGKAT 6: contoh kode etik untuk HIU PAUS

HIU PAUS Kode etik berikut dirancang berdasarkan kode-kode etik yang telah mengatur tata cara berenang dengan hiu paus di Terumbu Ningaloo, Australia Barat, dan juga

berdasarkan sejumlah penelitian ilmiah?”

PENGOPERASIAN KAPAL INTERAKSI ANTARA HEWAN DAN MANUSIA OPERATOR SELAM
JARAK Tidak mendekati lebih dari jarak 30m dari hiu. JUMLAH Maksimum 10 orang di dalam air pada satu waktu, ARAHAN Informasikan seluruh perenang
Mendekatilah dari depan arah pergerakan hiu, ANGGOTA termasuk pemandu dan videografer/fotografer. PENGANTAR snorkel mengenai biologi glan .
ketika menurunkan perenang ke dalam air. KELOMPOK ancaman-ancaman yang d'hadal?'
hiu paus. Terangkanlah dengan jelas
mengenai kode etik dan alasan
i i i t berlaku.
KECEPATAN Kurang dari 8 knots, tidak menggunakan baling- JARAK >3m dari kepala hiu, >4m dari ekor. mengapa aturan berlaku
baling kapal pada jarak <100m dari hiu paus.
MENYENTUH/ Tidak menyentuh atau menunggangi.
WAKTU DI Maksimum 90 menit dalam sebuah zona kontak | MENUNGGANGI
SEKITAR dengan radius 250m.
HEWAN MEMBERI Tidak memberi pakan. RAMBU DAN Sediakan berbagai rambu dan poster
PAKAN POSTER informasi di toko dan kapal.
KAPAL Sebuah zona kontak eksklusif dengan radius Perlihatkan bendera selam dan hiu
LAINNYA 250m berlaku untuk setiap hiu paus. BERENANG Tidak mengejar, mengganggu, menginterupsi jalur Eaus tet'ika perenang berada di
Hanya satu kapal yang boleh beroperasi dalam pergerakan, atau menyudutkan hiu. awah air.
zona tersebut.
Kapal pertama yang sampeai di zona dianggap FOTOGRAFI Tidak memotret dengan lampu kilat. Dilarang selfie. | KODE ETIK Pajanglah kode etik di toko selam
sebagai 'dalam kontak'. dan di atas kapal.
Kapal kedua yang datang setelahnya harus )
menjaga jarak sejauh 250m dari hiu. SELAM SCUBA Tidak menyelam scuba. ]
. . . PENEGAKKAN Informasikan para perenang snorkel
Kapal lainnya harus berjarak setidaknya 400m bah | " tidak
dari hiu. AKSESORIS Tidak mengenakan peralatan berbunyi atau yang PERATURAN E Wj,pel anggargn @ :ran uda
. - . dapat mengganggu hiu (misal, peralatan elektronik akan ditoleransi. Gunakan sistem
Skuter dan jet ski tidak diperbolehkan. engusir hiv) dua kali pelanggaran: pelanggaran
peng ’ pertama diperingatkan, pelanggaran
KONTAK kedua ditindak dengan larangan
Setiap individu hiu hanya boleh diinteraksikan . . R berenang. Tugaskanlah satu anggota
EKSKLUSIE dengan satu kelompok wisatawan per hari, dan TABIR SURYA Losion tabir surya dapat mengiritasi hewan dan ctaf di kapal untuk memantau

tidak dioperkan dari satu kelompok ke kelompok
lainnya. Operator perlu saling berkomunikasi
untuk memastikan hal tersebut.

merusak sejumlah habitat. Lihatlah marinesafe.org
untuk informasi lanjut mengenai produk-produk
yang aman bagi laut.

kepatuhan peraturan.
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PEDOMAN BERINTERAKSI DENGAN HIU PAUS

Kode etik berikut dirancang berdasarkan kode-kode etik yang telah mengatur tata cara berenang dengan hiu paus di Terumbu Ningaloo, Australia Barat, dan juga berdasarkan

sejumlah penelitian ilmiah?’
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PERANGKAT PRAKTIK TERBAIK

PERANGKAT 6: contoh kode etik untuk HIU PENJEMUR

HIU PENJEMUR Kode etik berikut dirancang berdasarkan kode-kode etik yang ditujukan untuk pengguna kapal, pengguna sampan, perenang, penyelam dan peselancar

yang berinteraksi dengan hiu penjemur (basking shark), yang diciptakan oleh The Shark Trust serta Fisheries and Oceans (www.baskingsharks.org), Kanada 7

PENGOPERASIAN KAPAL INTERAKSI ANTARA HEWAN DAN MANUSIA OPERATOR SELAM
JARAK Jangan mendekat lebih dari jarak 100m. JUMLAH Maximum 4 orang dalam radius 100 meter dari ARAHAN Informasikan seluruh perenang
Jagalah jarak setidaknya 500m dari titik di mana ANGGOTA hiu. PENGANTAR snorkel mengenai biolog;iar:i )
terdapat ada gerombolan atau pasangan-pasangan ancaman-ancaman yang dinadapl
hiu yang saling mengikuti satu sama lain. Hal KELOMPOK hiu penjemur. Terangkanlah
tersebut menunjukkan perilaku kawin dan tidak dgngan jelas mengenai kode
boleh diganggu. JARAK >4m dari hiu dan berhati-hatilah dengan ekornya. ‘;t'kl dkan alasan mengapa aturan
Berhati-hatilah apabila telah terlihat hiu yang Jelr aku. kenada seluruh
¢ ai ) . elaskan kepada seluru
melompat dari air. MENYENTUH/ Tidak menyentuh atau menunggangi. perenang sr?orkel akan berbagai
MENUNGGANGI risiko cedera terhadap perenang
dan hiu.
KECEPATAN Kgcipatan <6 knkots Igelt.ika rgelpdellzati vlvila);ah.hiui( MEMBERI Tidak memberi pakan.
tida mzng.g#na an baling-baling kapal pada jara PAKAN RAMBU DAN Sediakan berbagai rambu dan
<100m dari hiu. POSTER poster informasi di toko dan
Hindari perubahan kecepatan secara tiba-tiba. kapal.
BERENANG Tidak mengejar, mengganggu, menginterupsi
jalur pergerakan, atau menyudutkan hiu. . o
KODE ETIK Pajanglah kode etik di toko selam
: ; dan di atas kapal.
WAKTU DI Maksimum 90 menit. FOTOGRAFI Tidak memotret dengan lampu kilat. Dilarang P
SEKITAR DIPERBOLEHKAN selfie.
HEWAN ,
SELAM SCUBA Tidak menyelam scuba. PENEGAKKAN Informasikan para perenang
PERATURAN snorkel bahwa pelanggaran
KAPAL Pengelilingan hiu oleh beberapa kapal tidak aturan tidak akan ditoleransi.
LAINNYA diperkenankan. AKSESORIS Tidak mengenakan peralatan berbunyi atau Gunakan sistem dua kali
- . yang dapat mengganggu hiu (misal, peralatan pelanggaran: pelanggaran
Jet ski tidak diperbolehkan. elektronik pengusir hiu). pertama diperingatkan,
pelanggaran kedua ditindak
S . . . dengan larangan berenang.
KONTAK Setiap individu hiu hanya boleh diinteraksikan dengan | TABIR SURYA Losion tabir surya dapat mengiritasi hewan dan Tugagskanlah sgatu anggotagstaf g
EKSKLUSIF satu kelompok wisatawan per hari. Pengoperan merusak sejumlah habitat. Lihatlah marinesafe.

dari satu kelompok ke kelompok lainnya tidak
diperbolehkan.

org untuk informasi lanjut mengenai produk-
produk yang aman bagi laut.

kapal untuk memantau epatuhan
peraturan.
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PEDOMAN BERINTERAKSI DENGAN HIU PENJEMUR

Kode etik berikut dirancang berdasarkan kode-kode etik yang ditujukan untuk pengguna kapal, pengguna sampan, perenang, penyelam dan peselancar yang berinteraksi dengan hiu
penjemur (basking shark), yang diciptakan oleh The Shark Trust serta Fisheries and Oceans (www.baskingsharks.org), Kanada’®
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PERANGKAT 6: contoh kode etik untuk PENYELAMAN BERSANGKAR

maupun riset terbaru 7°

PENYELAMAN BERSANGKAR Kode etik berikut dirancang berdasarkan kode-kode etik penyelaman bersangkar komersial untuk hiu putih besar di Selandia Baru,

PEMBATASAN OPERASI KAPAL PENGUMPANAN OPERATOR SELAM
JARAK >400m dari kapal-kapal yang lain. UMPAN, Umpan dan alat pemikat tidak diperbolehkan untuk hanyut ARAHAN Informasikan seluruh
PEMIKAT, DAN atau ditarik kembali oleh operator. PENGANTAR penyelam mengenai biologi
KECEPATAN <6 knots ketika mendekati lokasi hiu. PEMBERIAN Tidak menggunakan produk-produk berbahan mamalia. dgn ancaman-ancaman yang
PAKAN Umpan, pemikat dan pakan harus bersumber lokal dan _‘Ij_'hadaE' h;uhp(:ltlh bes.ari
WAKTU DI Maximum 90 menit. merupakan pakan alami hiu. kijgzﬁinyzng Zzazﬂded?;
SEKITAR HEWAN Cincangan ikan harus dilumat halus agar tidak dapat alasan mengapa peraturan
dimakan hiu.
tersebut berlaku.
. Tali- temali di air yang digunakan untuk umpan dan pemikat .
g&g;t:}s": Satu kapal dan satu sangkar per hi. terbuat dari bahan yang dapat mengurai alami. Informasﬂ.(a.n.Eara %eny/elam
Kantung cincangan tidak bp_leh diga.ntungkan di sisi kapal atau kmeir;?aeknaa;lnn;la; ;Zn?ealam
sangkar — kantung harus disimpan di atas kapal. dan hiu
KEGIATAN Tidak diperbolehkan untuk menangkap ikan p h dih K bila hiu sudah i ’
LAINNYA sebelum, sewaktu atau sesudah penyelaman. enggunaan harus dihematkan apabila hiu sudah terpikat.
Hiu tidak boleh diberikan pakan atau diperbolehkan
kap umpan yang dilempar.
ATURAN BANGUNAN SANGKAR menang - -
Hiu harus diistirahatkan beberapa hari dari kegiatan RAMBU DAN Sediakan b?rbaga' r.arrTbu
DESAIN Tidak boleh memiliki tepi atau sisi yang tajam pengumpanan. POSTER dan poster informasi di toko
atau menonjol. dan kapal.
INTERAKSI ANTARA HEWAN DAN MANUSIA
Ti i jendela <30cm.
JENDELA nggtjendeta cm MENYENTUH/ Tidak boleh menyentuh atau menyebabkan tonic immobility*.
PENGAMATAN MENUNGGANGI Para pelanggan harus tetap berada di dalam sangkar setiap KODE ETIK Pajanglah kode etik di toko
waktu. selam dan di atas kapal.
SAMBUNGAN Sangkar harus tersambung baik dengan kapal
melalui suatu lengan, lerengan, atau rantai. PERILAKU HIU Pengawas hiu harus mengakhiri penyelaman apabila hiu
menunjukkan tanda-tanda terganggu atau tercekam.
ALAT PENGECOH AKSESORIS ok ) | berb 4 PENEGAKKAN Para pengawas penyelaman
] ] Tidak mengenakan peralatan berbunyi atau yang dapat harus mengakhiri
ALAT Tidak diperbolehkan menggupalfan a.lat mengganggu hiu (misal, peralatan elektronik pengusir hiu). PERATURAN penyelaman apabila ada
PENGECOH pengecoh atau mem}prov.oka5| hiu - tidak penyelam yang mengusik
Eolzh}:nemprovokalsnpﬁlzllaku yang da|r|>at TABIR SURYA Losion tabir surya dapat mengiritasi hewan dan merusak atau mengganggu hiu.
erbahaya atau melelankan seperti melompat sejumlah habitat. Lihatlah marinesafe.org untuk informasi
atau menggigit sangkar. lanjut mengenai produk-produk yang aman bagi laut.

*Tonic immobility adalah suatu kondisi kelumpuhan alami yang dialami oleh beberapa spesies hiu dan pari ketika tubuhnya dibalik atau dimanipulasi sedemikian rupa hingga kondisi tersebut terpicu. Hal tersebut menyebabkan hiu dan
pari tersebut tidak merespon terhadap rangsangan. Hal tersebut juga dapat menyebabkan stress berlebih pada hewan tersebut.®

-
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PEDOMAN BERINTERAKSI DALAM PENYELAMAN BERSANGKAR

Kode etik berikut dirancang berdasarkan kode-kode etik penyelaman bersangkar komersial untuk hiu putih besar di Selandia Baru, maupun riset terbaru’?2°
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PERANGKAT 6: contoh kode etik untuk HIU KARANG DAN HIU PELAGIS

HIU KARANG DAN HIU PELAGIS

Kode etik berikut dirancang berdasarkan kode-kode etik yang mengatur interaksi wisatawan dengan hiu anjing di pesisir timur Australia maupun penelitian ilmiah &

PEMBATASAN OPERASI KAPAL INTERAKSI ANTARA HEWAN DAN MANUSIA OPERATOR SELAM
JARAK (tidak berlaku) JUMLAH ANGGOTA | Maksimum 10 orang, termasuk pemandu dan videografer/ ARAHAN Informasikan seluruh penyelam
KELOMPOK fotografer. PENGANTAR mengenai biologi dan ancaman-ancaman
yang dihadapi hiu-hiu karang dan
pelagis, terutama habitat-habitat penting
. . dari hiu-hiu yang terancam di wilayah
JARAK > 3m and remain as close to the bottom as possible. terkait. Terangkanlah dengan jelas kode
etik yang berlaku.
KECEPATAN | (tidak berlaku) MENYENTUH/ Tidak dgngbollehkgn _menyzr;'.tuh; menunggangi, atau Informasikan para penyelam mengenai
MENUNGGANGI menyebabkan ‘tonic immobility risiko cedera/kecelakaan bagi penyelam
dan hiu.
PENARIKAN OLEH | (tidak berlaku)
KAPAL
MEMBERI PAKAN Jangan berikan pakan terkecuali melakukan kegiatan RAMBU DAN Sediakan berbagai rambu dan poster
WAKTU DI Maksimum 90 menit. pengumpanan yang diizinkan. POSTER informasi di toko dan kapal.
SEKITAR
HEWAN BERENANG Tidak diperbolehkan mengejar, mengusik, mengganggu jalur
pergerakan, atau menyudutkan hiu.
KODE ETIK Pajanglah kode etik di toko selam dan di
SELAM SCUBA Ya, namun tidak diperkenankan melakukan penyelaman malam di atas kapal.
habitat-habitat yang penting (seperti untuk hiu monyet dan hiu
anjing). Jangan menghalangi lubang masuk atau memasuki gua di
mana hiu beristirahat.
KONTAK (tidak berlaku) PENEGAKKAN Informasikan para perenang snorkel
EKSKLUSIF AKSESORIS Tidak mengenakan peralatan berbunyi atau yang dapat PERATURAN bahwa pelanggaran aturan tidak akan
mengganggu hiu (misal, peralatan elektronik pengusir hiu), skuter ditoleransi. Gunakan sistem dua kali
bawah air, dan klakson. elanggaran: pelanggaran pertama
g pelanggaran: pelanggaran p
diperingatkan, pelanggaran kedua
TABIR SURYA Losion tabir surya dapat mengiritasi hewan dan merusak sejumlah izgd:ll;iengan larangan berenang/
habitat. Lihatlah marinesafe.org untuk informasi lanjut mengenai 4 ’
produk-produk yang aman bagi laut.

*Tonic immobility adalah suatu kondisi kelumpuhan alami yang dialami oleh beberapa spesies hiu dan pari ketika tubuhnya dibalik atau dimanipulasi sedemikian rupa hingga kondisi tersebut terpicu. Hal tersebut menyebabkan hiu dan
pari tersebut tidak merespon terhadap rangsangan. Hal tersebut juga dapat menyebabkan stress berlebih pada hewan tersebut.®

-
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PEDOMAN BERINTERAKSI DENGAN HIU KARANG DAN PELAGIS

Kode etik berikut dirancang berdasarkan kode-kode etik yang mengatur interaksi wisatawan dengan hiu macan pasir di pesisir timur Australia maupun penelitian ilmiah®
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PERANGKAT 6: contoh kode etik untuk PARI SENGAT

PARI SENGAT

Kode etik berikut dirancang berdasarkan data dan riset pada beberapa populasi pari sengat liar, dan riset pada cara terbaik dalam meminimalisasikan dampak-dampak terkait pariwisata®

PEMBATASAN OPERASI KAPAL | INTERAKSI ANTARA HEWAN DAN MANUSIA OPERATOR SELAM
JARAK >30m dari kawanan JUMLAH ANGGOTA | Maksimum 10 orang, termasuk pemandu dan ARAHAN Informasikan seluruh pelanggan mengenai biologi dan
pari sengat. KELOMPOK videografer/fotografer. PENGANTAR ancaman-ancaman yang dihadapi pari-pari sengat.
Terangkanlah dengan jelas kode etik yang berlaku, dan
mengapa demikian.
JARAK > 2m Informasikan para perenang snorkel mengenai risiko cedera/
kecelakaan bagi perenang snorkel dan pari.
MENYENTUH/ Jangan menyentuh atau berdiri di atas pari.
KECEPATAN | <6 knots ketika MENUNGGANGI
mendekati lokasi pari.
MEMBERI PAKAN Tidak diperbolehkan memberi pakan terkecuali RAMBU DAN Sediakan berbagai rambu dan poster informasi di toko dan
kegiatan pengumpanan yang diizinkan. POSTER kapal, serta di lokasi di mana para wisatawan mengunjungi
kawanan pari.
BERENANG Tidak diperbolehkan mengejar, mengusik,
mengganggu jalur pergerakan atau menyudutkan
WAKTU DI Maksimum 90 menit. par. KODE ETIK Pajanglah kode etik di toko selam dan di atas kapal, serta di
SEKITAR lokasi wisatawan.
FOTOGRAFI Tidak diperbolehkan memotret dengan lampu kilat.
HEWAN Tidak diperbolehkan pula selfie.
SELAM SCUBA Tidak melakukan penyelaman scuba. PENEGAKKAN Jagawana ataL{ staf harus m‘engedu.kasi tamu mengenai pari
PERATURAN yang berada di lokasi-lokasi pencarian makanan, agar dapat
mengendalikan jumlah pemberian pakan dan memantau
AKSESORIS Jangan mengenakan benda-benda/peralatan tajam interaksi para wisatawan, terutama pada puncak musim
seperti snorkel dan perhiasan. wisata.
KONTAK 1 kapal per kawanan )
EKSKLUSIF pari. Jang.an mengenakan peralatanAyang.menghasﬂkan Informasikan para pelanggan bahwa pelanggaran aturan
bunyi atau yang dapat mengusik pari. tidak akan ditoleransi. Gunakan sistem dua kali pelanggaran:
pelanggaran pertama diperingatkan, pelanggaran kedua
TABIR SURYA Losion tabir surya dapat mengiritasi hewan dan ditindak dengan larangan berenang. Tugaskanlah satu
merusak sejumlah habitat. Lihatlah marinesafe.org anggota staf di kapal/lokasi untuk memantau kepatuhan
untuk informasi lanjut mengenai produk-produk peraturan.
yang aman bagi laut.

-
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PEDOMAN BERINTERAKSI DENGAN PARI SENGAT

Kode etik berikut dirancang berdasarkan data dan riset pada beberapa populasi pari sengat liar, dan riset pada cara terbaik dalam meminimalisaslkan dampak-dampak terkait pariwisata®
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|
PERANGKAT 6: contoh kode etik untuk PARI MOBULID
PARI MOBULID (PARI MANTA DAN PARI SETAN)
Kode etik berikut dirancang berdasarkan Pedoman Interaksi Manta yang dikembangkan oleh Manta Trust. Kode etik tersebut juga mencerminkan riset ilmiah terbaru®
PEMBATASAN OPERASI KAPAL | INTERAKSI ANTARA HEWAN DAN MANUSIA OPERATOR SELAM
JARAK >10m setiap waktunya. JUMLAH ANGGOTA | Maksimum 10 orang, termasuk pemandu dan videografer/fotografer. ARAHAN Informasikan seluruh pelanggan
KELOMPOK PENGANTAR mengenai biologi dan ancaman-
ancaman yang dihadapi pari-pari
JARAK >3m mobulid. Terangkanlah dengan
jelas kode etik yang berlaku, dan
MENYENTUH/ Jangan menyentuh atau menunggangi pari. mengapa demikian.
MENUNGGANGI
<8 knots dalam jarak RAMBU DAN Sediakan berbagai rambu dan poster
KECEPATAN 100r:’o s dalam jara MENARIK Kapal tidak diperbolehkan melintas di atas stasiun pembersihan manta/lokasi POSTER informasi di toko dan kapal, serta
. PERENANG perkumpulan. Tidak diperbolehkan menarik perenang melalui lokasi perkumpulan manta. di lokasi di mana para wisatawan
<5 knots dalam jarak mengunjungi kawanan pari.
30m PEMBERIAN Jangan memberikan makanan.
PAKAN KODE ETIK Pajanglah kode etik di toko selam
dan di atas kapal, serta di lokasi
BERENANG Tidak diperbolehkan mengejar, mengusik, mengganggu jalur pergerakan atau wisatawan.
WAKTU DI Maksimum 90 menit. menyudutkan pari.
SEKITAR Jangan berenang melalui atau di atas stasiun pembersihan.* PENEGAKKAN | Jagawana atau staf harus
Dekati manta secara perlahan dari tepi, sehingga pari dapat melihat mengedukasi tamu mengenai
HEWAN keberadaan Anda sekaligus memberikannya jalur ke depan. PERATURAN pari yang berada di lokasi-lokasi
— — pencarian makanan, agar dapat
SELAM SCUBA Penyelam dianjurkan untuk berada di tepi, dekat dengan dasar laut. Penyelam mengendalikan dan memantau
tidak boleh berpijak pada terumbu karang atau substrat lain yang mudah rusak, interaksi para wisatawan, terutama
seperti taman spons, dll. pada puncak musim wisata.
Apabila berada di sebuah stasiun pembersihan, jagalah jarak dan tetap diam Informasikan para perenang snorkel/
sehingga tidak mengganggu kegiatan pembersihan. penyelam ba}?wa pilangga?an aturan
KONTAK Tergantung pada lokasi Menetap di tepi dalam jarak yang cukup akan memastikan bahwa Anda tidak tidak akan ditoleransi. Gunakan
EKSKLUSIF dan apa yang sedang membuat tirai gelembung di sekitar kawanan pari yang mencari makan, yang sistem dua kali pelanggaran:
diIakukfan manta dapat mengacaukan posisi plankton. Pergnang snorkel di sekitar kawanan pelanggaran pertama diperingatkan,
(j.e.petru me(v;nbersuhkan manta yang sedang makan harus tetap diam di tempat. pelanggaran kedua ditindak dengan
I atau sedang . B . . larangan berenang. Tugaskanlah satu
makan). AKSESORIS Jangan kenakan peralatan atau aksesoris yang tajam, seperti snorkel dan perhiasan. anggota staf di kapal/lokasi untuk
TABIR SURYA Losion tabir surya dapat mengjiritasi hewan dan merusak sejumlah habitat. Lihatlah memantau kepatuhan peraturan.
marinesafe.org untuk informasi lanjut mengenai produk-produk yang aman bagi laut.
*Stasiun pembersihan ialah suatu wilayah pada terumbu karang yang ditempati oleh ikan-ikan pembersih, seperti ikan karang (wrasse) dan gobi. Ikan-ikan tersebut membersihkan berbagai parasit dari ikan-ikan besar, pari manta dan hiu. ﬁ
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PEDOMAN BERINTERAKSI DENGAN PARI MOBULID (PARI MANTA DAN PARI SETAN)

Kode etik berikut dirancang berdasarkan Pedoman Interaksi Manta yang dikembangkan oleh Manta Trust. Kode etik tersebut juga mencerminkan riset ilmiah terbaru®
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PERANGKAT 7: PENGUMPANAN YANG BERTANGGUNG JAWAB

Pengumpanan adalah praktik yang sangat kontroversial dan berpotensi
membahayakan. Apabila perjumpaan alami dapat terjadi tanpa menggunakan
jenis pemikat apapun, maka sebaiknya pengumpanan tidak dilakukan.
Pengumpanan hanyalah diperbolehkan dalam sejumlah kondisi dan lokasi
yang tidak biasa, dan dengan penuh pertanggungjawaban.

Karena dampak jangka panjang dari
pengumpanan masih belum diketahui,
maka dianjurkan melakukan pendekatan
kehati-hatian untuk mencegah terjadinya
beragam konsekuensi ekologis,
keselamatan dan ekonomis. Beberapa

tindakan pengelolaan yang tepat meliputi:

B Mengendalikan jumlah dan jenis umpan yang

dapat digunakan oleh seorang operator
selama durasi waktu tertentu, dan

B Menggunakan sistem perizinan untuk
membatasi jumlah operator yang
diperbolehkan mengumpankan hiu
dan pari.®

Apabila Anda melakukan pengumpanan,
maka Anda harus sudah memiliki rencana
pengumpanan yang bertanggung

jawab. Adalah hal yang bijak untuk

terus memperbaharui pengetahuan
sesuai dengan riset terbaru, dan siap
untuk mengadaptasikan rencana apabila
dibutuhkan.

Suatu rencana pengumpanan yang
bertanggung jawab harus:

B Mengandung informasi mengenai
spesies yang diumpankan — termasuk
nama, dan sifat-sifat biologis atau
ekologis yang signifikan, misal ukuran,
apa yang dimakan dan seberapa sering

memakan mangsa, dan apakah spesies
tersebut berada di lokasi sepanjang
tahun atau hanya bersifat musiman.
Kenalilah segala risiko berdasarkan
sains terbaru, yang mengkaji efek
pengumpanan pada spesies tersebut
atau spesies yang serupa. Risiko
tersebut dapat bersifat ekologis, sosial,
atau ekonomis. Hal tersebut dapat
meliputi:
- Permasalahan keselamatan bagi
manusia dan hewan terkait

- Dampak perilaku, ekologis atau
fisiologis pada hewan terkait

- Perubahan pada ekosistem lokal, misal
perubahan pada habitat, masuknya
spesies asing atau perubahan pada
komposisi jenis spesies

- Dampak pada izin sosial para
operator, misal warga khawatir bahwa
pengumpanan atau pemberian
pakan dapat mengakibatkan insiden
'serangan hiu'.

B Memberikan risiko-risiko tersebut
peringkat berdasarkan dampak dan
kemungkinan hal tersebut terjadi.

B Mengenali berbagai tindakan dan
langkah yang dapat dilakukan untuk

mengurangi risiko yang sudah diketahui.

REKOMENDASI

Gunakan kombinasi pakan lokal dan alami yang
mencerminkan mangsa alami hewan target.

Kendalikanlah

a. Takaran pakan untuk setiap individu hiu/pari per hari.
b. Pengumpanan menjadi sekali per hari dan
pertimbangkanlah untuk memvariasikan waktu
pemberian pakan. Catatan — hiu yang tertarik ke
lokasi perkumpulan untuk pariwisata mungkin

akan menetap di dekat daerah tersebut, dan

dapat memberi tekanan tambahan terhadap lokasi
tersebut akibat keberadaan hiu yang lapar.?¢ Dalam
kasus tersebut, adalah hal yang lebih penting untuk
membatasi jumlah acara pemberian makan, daripada
jumlah pakan yang diterima oleh setiap hiu.

c. Jumlah hari pengumpanan (yaitu, liburkanlah
beberapa hari dari kegiatan pengumpanan) untuk
mengurangi dampak yang dapat berujung pada
meningkatnya penetapan hiu (residency) atau
perubahan pada perilaku alami hiu dan pari yang
berada di lokasi.

Berikan pakan dengan cara yang paling alami (misal,
diletakkan di atas dasar laut, atau di bawah sepetak
terumbu, jauh dari manusia).

Berikan pakan-pakan berjumlah kecil secara sekaligus
untuk menghindari persaingan dan agresi antara hiu
dengan pakan berukuran besar.

10.

11.

Rekomendasi berikut dapat membantu Anda dalam menyiapkan rencana pengumpanan yang
bertanggung jawab, dan mengurangi berbagai risiko yang dapat terjadi. Perhatikan bahwa spesies hiu
dan pari yang berbeda dapat bereaksi secara berbeda pula.

Pemberian pakan (terutama pemberian dengan
tangan) adalah cara yang jauh lebih tidak aman
(dalam konteks keselamatan penyelaman)
dibandingkan dengan dengan pemberian
cincangan atau pemberian umpan biasa.

Batasilah jumlah orang yang memberikan makan —
sebaiknya hanya pengawas penyelaman, dengan
peserta lainnya berlutut di atas dasar laut. Dalam
kasus hiu, para tamu harus berada di balik atau
dekat sebuah struktur atau diawasi oleh staf dari
belakang, agar keselamatan terjaga ketika hiu
berenang dari belakang tamu.

Janganlah sentu hiu atau pari, dan pastikan bahwa
mereka memiliki ruang yang cukup untuk bergerak
— walaupun pemberi pakan mungkin harus
mendorong hewan pergi dari tamu.

Berikan pakan jauh dari kapal untuk menghindari
luka akibat baling-baling dan perilaku
mengantisipasi kapal.

Lakukanlah kegiatan pengumpanan untuk predator
berukuran besar jauh dari pusat-pusat pemukiman
dan wisata.

Milikilah strategi kecelakaan dan gawat darurat,
dan pastikan staf terlatih untuk melaksanakannya.

Berpartisipasilah dalam riset-riset pengumpanan.
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PERANGKAT 7: PENGUMPANAN YANG BERTANGGUNG JAWAB

RISET

Walaupun dampak jangka panjang dari pengumpanan masih belum diketahui betul, beberapa bukti akan dampak negatif mulai bermunculan. Tabel berikut merangkum
sejumlah riset-riset terbaru.

LOKASI TINDAKAN HASIL POTENSI DAMPAK REFERENSI STUDI
GOSONG PASIR Memberi makan pari dengan Pari terangkat ke atas permukaan air. Ketergantungan pada Shackley, MB (1998). 'Sfifngfgy City' -
STINGRAY CITY, cumi-cumi. Pari menampakkan perilaku berkumpul, | pengumpanan, perilaku mencari girr’;ﬁ;r}g :h: gf,zgno,;;ozmjitj;al

KEPULAUAN CAYMAN 87 abrasi kulit akibat sentuhan, dan makan alami yang terbatas. of Sustainable Tourism, 6(4), 328-338.
perilaku memakan yang berubah.
Seringkali mendesak penyelam agar
diberikan makan dan menunjukkan
agresi dan kelaparan apabila kapal
tidak dapat mengakses lokasi.

GOSONG PASIR Memberi makan pari dengan Kadar asam lemak, asam lemak Dampak terkait gizi terhadap Semeniuk, C. A., Speers-Roesch, B., &
Rothley, K. D. (2007). Using fatty-acid

STINGRAY CITY, cumi-cumi. esgnsial dan asam amino yang tidak p.ertumbuhan, keberlangsungan profile analysis as an ecologic indicator
KEPULAUAN CAYMAN 88 seimbang. hidup dan kesehatan secara umum. in the management of tourist impacts
on marine wildlife: a case of stingray-
feeding in the Caribbean. Environmental
Management, 40(4), 665-677.
GOSONG PASIR Memberi makan pari dengan Kondisi tubuh pari yang diberikan Kemampuan mewariskan gen yang ?:eme"'?kz C. A'I'.‘g.‘ Rofth’eyl K. D-/52003)-
STINGRAY CITY, cumi-cumi. pa.kan secara umum lebih rendah . turun dalam jangka panjang. s(jfttasr;fg::;(frz Z}?fd:;?;g‘mo%’mg
KEPULAUAN CAYMAN & akibat cedera oleh kapal dan manusia, tourism on southern stingrays Dasyatis
jumlah parasit serta gigitan dari americana. Marine Ecology-Progress

T . g . Series, 357, 271.
individu lain yang lebih tinggi, pola eres

kegiatan siang-malam yang terbalik,
dan kepadatan yang tidak umum.

GOSONG PASIR Memberi makan pari dengan Terdapat perbedaan hematologis Mengindikasikan gizi yang buruk, ferg(e;iul’:,l € Q.,go;(r)%%onlils., Smi’th, _S.’

STINGRAY CITY, cumi-cumi. pada Ie.ukocr.it, p.rotein serum d.an . defisiensi imunit§§, penyakit dan c:iilfferer?ze: }é’et“”eéf, sﬁn;rayesn;?ttzsgsfa

KEPULAUAN CAYMAN ?° potensial antioksidan, mengindikasikan | rendahnya kondisi umum tubuh. and non-visited sites suggest physiological
sistem imunitas yang melemah. costs of wildlife tourism. Biological

Conservation, 142(8), 1818-1829.

-}
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PERANGKAT 7: PENGUMPANAN YANG BERTANGGUNG JAWAB

Sl

GOSONG PASIR
STINGRAY CITY,
KEPULAUAN CAYMAN ¥

TINDAKAN

Memberi makan pari.

HASIL

Pemberian pakan tambahan
telah sangat mengubah perilaku
pergerakan dan sebaran spasial
pari, dan menghasilkan densitas
hewan yang sangat tinggi di
Gosong Pasir Stingray City.

POTENSI DAMPAK

Dapat menyebabkan penurunan
kemampuan mewariskan gen
secara turun-temurun bagi berbagai
individu, dan juga efek ekosistem
yang lebih luas.

REFERENSI STUDI

Corcoran MJ, Wetherbee BM, Shivji
MS, Potenski MD, Chapman DD,
dkk. (2013) Supplemental feeding for
ecotourism reverses diel activity and
alters movement patterns and spatial
distribution of the southern stingray,
Dasyatis americana. PLoS ONE 8:
e59235

TELUK HAMELIN,
AUSTRALIA BARAT 2

Memberi makan pari pada
lokasi yang tidak diawasi.

Perilaku agresif antara pari dan
hewan lainnya. Hierarki dalam dan
antar spesies yang kuat. Diberi
makan dengan rata-rata 12.5 kg
pakan/hari.

Menjadi perhatian terhadap
keselamatan pari dan perilaku
berisiko oleh manusia.

Newsome, D., Lewis, A., & Moncrieff,
D. (2004). Impacts and risks associated
with developing, but unsupervised,
stingray tourism at Hamelin Bay,
Western Australia. International Journal
of Tourism Research, 6(5), 305-323.

PULAU BORA-BORA,
POLINESIA PERANCIS *

Memberi makan hiu lemon
bersirip sabit.

Risiko tergigit yang meningkat pada
penyelam dikaitkan dengan praktik
pemberian pakan oleh tangan.

Mengesankan bahwa praktik
pemberian pakan oleh tangan
sebaiknya dihindari dalam
pelaksanaan praktik pengumpanan.

Clua, E.E., Torrente, F. (2015)
Determining the Role of Hand Feeding
Practices in Accidental Shark Bites

on Scuba Divers. Journal of Forensic
Science & Criminology, 3(5), 502.

PULAU MOOREA, POLINESIA
PERANCIS %

Memberi makan pari tembaga.

Variasi individu pada laju
pengunjungan di lokasi-lokasi
pemberian pakan. Ditemukan
perilaku berharap, dan dua perilaku
yang kontras per harinya.

Berpotensi menyebabkan dampak
jangka panjang pada perilaku,
reproduksi, dan kesehatan.

Gaspar, C., Chateau, O., & Galzin, R.
(2008). Feeding sites frequentation
by the pink whipray Himantura fai

in Moorea (French Polynesia) as
determined by acoustic telemetry.
Cybium, 32(2), 153-164.

-}
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PERANGKAT 7: PENGUMPANAN YANG BERTANGGUNG JAWAB

LOKASI

CAGAR LAUT SHARK REEF,
FIJI 5%

TINDAKAN

Memberi makan hiu banteng.

HASIL

Variasi dalam spesies mengenai
hal kediaman dan kesetiaan pada
lokasi.

POTENSI DAMPAK

Pergerakan jangka panjang
sepertinya tidak terpengaruh.

REFERENSI STUDI

Brunnschweiler, J. M., & Barnett, A.
(2013). Opportunistic visitors: long-term
behavioral response of bull sharks to
food provisioning in Fiji. PloS One, 8(3),
e58522.

Brunnschweiler, J.M., & Baensch, H.
(2011) Seasonal and long-term changes
in relative abundance of bull sharks from
a tourist shark feeding site in Fiji. PLoS
ONE, 6(1), e16597

CAGAR LAUT SHARK REEF,
FIJ1%7

Lokasi pemberian pakan untuk
berbagai spesies hiu.

Jumlah hiu banteng bertambah
sepanjang tahun, mayoritas
berukuran besar (>2m). Eksklusi
kompetitif antara spesies.

Perubahan pada komposisi spesies
alami, kekayaan spesies dan/atau
tekanan pemangsaan masih belum
jelas.

Brunnschweiler, J. M., Abrantes, K. G.,
& Barnett, A. (2014). Long-term changes
in species composition and relative
abundances of sharks at a provisioning
site. PLoS ONE, 9(1), e86682.
doi:10.1371/journal.pone.0086682

KEPULAUAN NEPTUNE,
AUSTRALIA SELATAN ?8

Penyelaman bersangkar
bersama hiu putih dengan
menggunakan pemikat.

Jumlah hiu telah bertambah.
Bertambahnya kediaman hiu di
lokasi. Perubahan dalam pola
kegiatan harian.

Pergerakan dalam skala luas tidak
berubah. Terdapat kekhawatiran
bahwa hiu kehilangan peluang
untuk berburu anjing laut;
pengumpanan dapat merugikan
cadangan energi hiu.

Bruce, B.D., & Bradford, R.W.

(2013). The effects of shark cage-
diving operations on the behavior

and movements of white sharks,
Carcharodon carcharias, at the Neptune
Islands, South Australia. Marine Biology,
160, 889-907.

LAUT MERAH, DEKAT
JEDDAH, ARAB SAUDI #*

Memberi makan hiu-hiu
lanjaman betina di dua terumbu
karang.

Hiu tetap mengunjungi terumbu
tanpa menghiraukan pemberian

pakan. Mungkin menetap lebih lama

apabila diberikan makanan.

Modifikasi pada penggunaan
habitat lokal. Tidak terdapat gejala
musiman yang menonjol, namun
masih berpotensi berdampak pada
dinamika populasi akibat bias pada
jenis kelamin.

Clarke, C., Lea, J.S.E., & Ormond, R.FG.
(2011). Reef-use and residency patterns
of a baited population of silky sharks,
Carcharhinus falciformis, in the Red Sea.
Marine and Freshwater Research, 62(6),
668-675.

-}
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PERANGKAT 7: PENGUMPANAN YANG BERTANGGUNG JAWAB

LOKASI

PULAU ANJING LAUT,
AFRIKA SELATAN 1

TINDAKAN

Menggunakan tiruan anjing
laut dan cacahan ikan untuk
memikat hiu putih.

HASIL

Perubahan pada kedalaman renang.
Mayoritas hiu menunjukkan sedikit
minat.

POTENSI DAMPAK

Sebagian hiu yang tertarik pada
umpan menunjukkan pengurangan
respon dengan berjalannya

waktu. Kecil kemungkinan untuk
berdampak pada perilaku.

REFERENSI STUDI

Laroche, R., Kock, A.A., Dill, L.M.,

& Oosthuizen, W. (2007). Effects of
provisioning ecotourism activity on the
behavior of white sharks Carcharodon
carcharias. Marine Ecology Progress
Series, 338, 199-209.

NEW PROVIDENCE,
BAHAMAS '

Memberi makan hiu-hiu Karibia.

Sebagian kecil hiu memonopoli
sebagian besar umpan,
menunjukkan suatu hierarki sosial.
Hiu-hiu tersebut memiliki kadar
nitrogen yang lebih tinggi di
jaringan, yang dapat diartikan
sebagai pemakan hewan-hewan
yang berada di dekat puncak rantai
makanan (seperti kerapu).

Tidak terlihat bukti akan dampak
perilaku, perubahan pada
pergerakan musiman atau pola
menetap di habitat.

Maljkovié, A., & C6té, .M. (2011).
Effects of tourism-related provisioning
on the trophic signatures and
movement patterns of an apex predator,
the Caribbean reef shark. Biological
Conservation, 144(2), 859-865

OAHU, HAWA]] 2

Penyelaman bersangkar
bersama beragam spesies hiu,
diumpani dengan potongan
ikan.

Hiu-hiu galapagos, apung, dan
macan seluruhnya menunjukkan
perubahan pola kediaman musiman
dan jangka-panjang. Terdapat
hierarki sosial. Hiu apung yang
datang hanyalah jantan dewasa,
sedangkan hiu Galapagos meliputi
hiu dewasa dan muda.

Tidak terdapat perubahan pada
pergerakan jangka panjang. Hiu
apung paling mudah dijumpai
sewaktu migrasi kawin.

Bruce, B.D., & Bradford, R.W.

(2013). The effects of shark cage-
diving operations on the behavior

and movements of white sharks,
Carcharodon carcharias, at the Neptune
Islands, South Australia. Marine Biology,
160, 889-907.

CEBU, FILIPINA "0

Memberi makan hiu paus.

Individu yang diberi pakan memiliki
pola kediaman yang memanjang, 44.9
hari vs. 22.4 hari. Luka baling-baling
kapal ditemukan pada 47% populasi.

Perubahan pada penggunaan
habitat lokal. Kondisi tubuh yang
lebih rendah, risiko cedera yang

tinggi.

Araujo, G., Lucey, A., Labaja, J., So,
C.L., Snow, S., & Ponzo, A. (2014).
Population structure and residency
patterns of whale sharks, Rhincodon
typus, at a provisioning site in Cebu,
Philippines. PeerJ, 2, e543.
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PERANGKAT 7: PENGUMPANAN YANG BERTANGGUNG JAWAB

SI TINDAKAN HASIL POTENSI DAMPAK REFERENSI STUDI
PULAU MOOREA, POLINESIA | Dampak pada populasi ikan di Pemberian pakan hiu dalam jangka | Kemungkinan tidak berdampak Vignon, M., Sasal, P, Johnson, R. L., &
PERANCIS % lokasi beri kan hi . babk umlah tif pada k hatan ik Galzin, R. (2010). Impact of shark-

okasi pemberian pakan hiu. panjang menyebabkan sejumla negatif pada kesehatan ikan. AR S Wty 1
dampak parasitologis pada populations off Moorea Island (French
- Polynesia). Marine and Freshwater
E:faegapa spesies ikan kerapu dan Resomrct. 6102), 165,169
PULAU MOOREA, POLINESIA | Memberi makan hiu lemon Bertambahnya agresi antar Menyiratkan risiko kemungkinan AC/:U% E, 5“2}’#% Le%e";()f?b'?:
PERANCIS 0106 bersirip sabit. individu..Meningkatnya.durasi kawin sedarah akibat meningk_atcnya Be%r\',i;’raj’resp::;s’of'sfck,eﬁ),;
pola kediaman. Mencari makan pola kediaman (walaupun hal ini lemon sharks Negaprion acutidens to
secara berkelompok walaupun dibantah oleh studi yang lebih underwater feeding for ecotourism
. . .. . . purposes. Marine Ecology Progress
pada alaminya bersifat penyendiri. baru). Agresi yang berlanjut pada Series, 414, 257-266
Meninglfatnya kemungkinan terg!git manusia. Mourier, J., Buray, N., Schultz, J. K.,
secara tidak sengaja pada manusia. Clua, E., & Planes, S. (2013). Genetic
network and breeding patterns of
a sicklefin lemon shark (Negaprion
acutidens) population in the Society
Islands, French Polynesia. PLoS One,
8(8).
TERUMBU OSPREY, LAUT Memberikan makan hiu karang | Perilaku berharap. Ketika Potensi berdampak negatif pada 5’*28#(’55”'6’9 R~;4Ab2fgf1“;eslv’<@g59}("10“5
KARANG, AUSTRALIA 07 sirip putih. kapal bermunculan, hiu—hiy . cadangan energi, metabolisme, ot Z;nzlgti,tet}; reef);h;fk'if'ggég
yang umumnya nokturnal ini kesehatan secara keseluruhan dan provisioning ecotourism change their
memperlihatkan kegiatan vertikal kemampuan mewariskan gen. behavior? Coral Reefs, 30(3), 569-577.
berdurasi panjang di siang hari.
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